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 MOTTO 

نْ يَا نَ فَّسَ اللَّ هُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ ي َ وْمِ  سَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدُّ مَنْ نَ فَّ
رَِِ  ِِ ََاآخ نْ يَا  رَ اللَّهُ عَلَيْهِ فِ ى  الدُّ رَ عَلَى  مُعْسِرٍ يَسَّ ََمَنْ يَسَّ  الْقِيَامَةِ 

Artinya: “Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari berbagai 

kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan kesulitan-

kesulitannya pada hari kiamat. Siapa yang memudahkan orang yang 

sedang kesulitan niscaya Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat." 

{H.R. Imam Muslim dari Abu Hurairah}* 

* https://kemenag.go.id/islam/khutbah-jumat-mari-mudahkan-urusan-orang-lain-dqzQ6, di

akses Pada Tanggal 16 Juni 2024 Pukul 13.14. 

https://kemenag.go.id/islam/khutbah-jumat-mari-mudahkan-urusan-orang-lain-dqzQ6
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ABSTRAK 

 

Putri Safadila, 2024: Efektifitas Pengelolaan Keuangan Menggunakan Cash 

Managament System (CMS) Di KPU Kabupaten Jember 

 

Kata kunci: Efektivitas, Cash Management System (CMS), KPU Kabupaten 

Jember. 

 

Cash Management System (CMS)  adalah salah satu jenis layanan 

pengelolaan keuangan yang diperuntukkan nasabah non-perorangan 

(perusahaan/lembaga) dimana segala pembayaran nantinya bisa langsung 

dibayarkan secara nontunai melalui aplikasi. Dan disini melihat dari efektivitas 

penggunan yaitu KPU Kabupaten Jember yang merupakan instansi memiliki 

tanggung jawab besar dalam mengelola dana publik. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Apa saja kendala 

yang dialami ketika diberlakukan Cash Management System (CMS) dalam 

pengelolahan keuangan? 2) Efektif manakah pengelolangelolaan keuangan dengan 

menggunakan Cash Management System (CMS) dibandingkan dengan 

konvesional?.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui bagaimana sistem 

kendala apa saja  penggunaan Cash Management System (CMS) dalam 

pengelolaan keuangan KPU Kabupaten Jember; 2) Untuk mengetahui efektivitas 

Cash Management System (CMS) di bandingkan dengan Konvesional. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Tempat penelitian dilakukan di BMT UGT Nusantara Capem Puger. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif, dan keabsahan data diperkuat dengan triangulasi 

sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1) Kendala Cash Management 

System (CMS) tidak menyediakan opsi pembatalan untuk nominal yang akan 

dikirimkan, risiko kesalahan dapat menyebabkan pengiriman dana yang tidak 

tepat tanpa toleransi atau kemampuan untuk membatalkannya; 2) Cash 

Management System (CMS) meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan di 

KPU Kabupaten Jember, membuat proses transaksi lebih efisien dan teratur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam evra globalisasi yang sevdang bevrkevmbang pevsat, pevrmintaan akan 

informasi dan komuvnikasi sevmakin mevningkat. Pevrmintaan ini tidak hanya 

revlevvan bagi masyarakat uvmuvm, tevtapi juvga sangat pevnting bagi pevruvsahaan, 

levmbaga, dan instansi pevmevrintahan, baik di tingkat puvsat mauvpuvn daevrah. 

Tevknologi informasi dan komuvnikasi mevnjadi wadah yang evrat kaitannya 

devngan prosevs pevngguvnaan alat bantuv uvntuvk mevngirimkan data dari satuv 

pevrangkat kev pevrangkat lainnya.1 Bagi individuv atauv evntitas yang mevmevrluvkan 

tevknologi informasi uvntuvk mevningkatkan evfisievnsi dalam pevruvsahaan atauv 

instansi pevmevrintahan, sangat pevnting uvntuvk mevmuvngkinkan kevrjasama, 

pevmevcahan masalah, dan pevrtuvkaran informasi antar mevrevka. Olevh karevna ituv, 

banyak pevruvsahaan dan instansi pevmevrintahan mevmanfaatkan tevknologi 

informasi sevbagai sarana uvntuvk mevnyevbarkan informasi yang dipevrluvkan. 

Perbankan sebagai salah satu industri di bidang keuangan yang 

memiliki struktur persaingan pasar yang unik pada pasar oligopoly.2 Tevknologi 

informasi dalam sevktor pevrbankan mevnghasilkan dampak yang sangat bevsar 

dalam mevningkatkan evfisievnsi dan evfevktivitas layanan pevrbankan uvntuvk 

mevmevnuvhi kevbuvtuvhan masyarakat. Contohnya adalah kevmuvncuvlan bevrbagai 

                                                           
1  Sabiyatuvn Nadhif & Ana Rijeki, “Pengaruh Internet Banking, Mobile Banking, dan 

Automatic Teller Machine (Studi Kasus: Bank Muamalat Cabang Tulungagung),”( Skripsi, IAIN 

Tulungagung, 2016). 
2  Nur Hidayat & Aprilya Fitriani, “Analisis Structural Equation Modelling : 

Microfoundation Managerial Capability Dalam Pengambilan Keputusan Penyaluran Pembiayaan 

Syariah di Jawa Timur”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol 8, No. 01, (2022): 741. 
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produvk evlevktronik dalam pevrbankan sevpevrti Auvtomatic Tevllevr Machinev (ATM), 

Kartuv Krevdit, Kartuv Devbit, Intevrnevt Banking, Short Mevssagev Sevrvicev (SMS), 

Mobilev Banking, Phonev Banking, dan lain-lain. Hal ini tevlah mevnguvbah cara 

layanan pevrbankan dibevrikan, mevmbuvatnya levbih flevksibevl tanpa tevrbatas olevh 

waktuv atauv lokasi gevografis.  

Salah satuvnya Layanan Cash Managevmevnt Systevm (CMS) yang 

mevruvpakan aplikasi onlinev yang dituvjuvkan bagi pevruvsahaan uvntuvk mevmevnuvhi 

transaksi pevrbankan. Layanan pevrbankan onlinev ini mevmuvngkinkan nasabah 

uvntuvk mevlakuvkan transaksi harian dan mevngatuvr kevuvangan devngan muvdah, 

cevpat dan akuvrat. Layanan ini dilevngkapi devngan bevrbagai fituvr uvngguvlan yang 

dapat mevnduvkuvng pevngevlolaan uvsaha. Cash Managevmevnt Systevm (CMS)  

adalah salah satuv jevnis layanan pevngevlolaan kevuvangan yang dipevruvntuvkkan 

nasabah non-pevrorangan (pevruvsahaan/levmbaga) dimana sevgala pevmbayaran 

nantinya bisa langsuvng dibayarkan sevcara nontuvnai, mevlaluvi aplikasi ini 

devngan mevngguvnakan handphonev atauv laptop yang tevrhuvbuvng intevrnevt dan 

prosevs pevmbayaran bisa langsuvng bevrjalan.3 

Pevmanfaatan Cash Managevmevnt Systevm (CMS) atauv sistevm 

pevngevlolaan kas mevmbevrikan sevjuvmlah manfaat yang signifikan. Ini adalah 

layanan pevrbankan onlinev yang mevmuvngkinkan nasabah uvntuvk mevlakuvkan 

transaksi kevuvangan sevhari-hari devngan muvdah, cevpat, dan akuvrat, tanpa tevrikat 

olevh pevmbatasan ruvang dan waktuv.Devngan devmikian, pevmanfaatan Cash 

Managevmevnt Systevm (CMS) mevmbevrikan bevrbagai kevuvntuvngan dalam 

                                                           
3  Bank Acevh, Bank Aceh Luncurkan Aplikasi Cash Management System. 

http://www.bankaceh.co.id/?p=3294, Diakses Pada 16 Juni 2024. 

http://www.bankaceh.co.id/?p=3294
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pevngevlolaan kevuvangan pevruvsahaan dan mevmbantuv mevningkatkan daya saing 

pevruvsahaan di evra bisnis yang tevruvs bevruvbah.4 Mevskipuvn Cash Managevmevnt 

Systevm (CMS) mevmbawa banyak manfaat, pevngimplevmevntasian Cash 

Managevmevnt Systevm (CMS) dalam pevngevlolaan kevuvangan juvga dapat 

mevnghadapi bevbevrapa kevndala yang muvngkin salah satuvnya mevmevrluvkan 

waktuv dan suvmbevr daya yang signifikan uvntuvk mevngonfiguvrasi sistevm, 

mevnyevdiakan pevlatihan uvntuvk pevrsonevl, dan mevmastikan intevgrasi yang tevpat 

devngan sistevm kevuvangan yang suvdah ada. Kevsuvlitan implevmevntasi awal ini 

dapat mevnjadi kevndala yang signifikan.5 

Pada pevnevitian ini pevngguvna Cash Managevmevnt Systevm (CMS) yaituv 

Komisi Pevmilihan Uvmuvm (KPUv) Kabuvpatevn Jevmbevr yang mevruvpakan instansi 

mevmiliki tangguvng jawab bevsar dalam mevngevlola dana puvblik uvntuvk 

mevnyevlevnggarakan pevmilihan uvmuvm. Dana ini diguvnakan uvntuvk bevrbagai 

kevpevrluvan yang mevlibatkan banyak transaksi sevpevrti anggaran uvntuvk logistik,  

Melihat dari data data obsevrvasi dan wawancara, pevnevliti dapat 

mevnyevlidiki sevjauvh mana Cash Managevmevnt Systevm (CMS)  evfevktif dalam 

mevningkatkan pevngevlolaan kevuvangan di KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr, sevrta 

mevngidevntifikasi kevndala dan pevrbandingan devngan konvevnsional. Ini dapat 

mevmbevrikan wawasan yang bevrharga uvntuvk mevningkatkan kevbijakan dan 

prosevduvr kevuvangan di organisasi tevrsevbuvt. Olevh karevna ituv pevnevliti tevrtarik 

uvntuvk mevngambil juvduvl pevnevlitian “EFEKTIFITAS PENGELOLAAN 

                                                           
4  Nadia Rizki Primadani 2019 Analisi Evfevktivitas Aplikasi Cash Managevmevnt Systevm 

Kantor Puvsat PT. Bank Acevh Syariah Di Pevmevrintah Kota Banda Acevh. Skripsi. Acevh : Uvnivevrsitas 

Acevh 
5 Dilla , WAWANCARA, (Jevmbevr : 08 Sevptevmbevr 2023) 
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KEUANGAN MENGGUNAKAN CASH MANAGEMENT SYSTEM 

(CMS) DI KPU KABUPATEN JEMBER.” 

B. Fokus Penelitian 

1. Apa saja kevndala yang dialami kevtika dibevrlakuvkan Cash Managevmevnt 

Systevm (CMS) dalam pevngevlolahan kevuvangan? 

2. Evfevktif manakah pevngevlolaan kevuvangan devngan mevngguvnakan Cash 

Managevmevnt Systevm (CMS) dibandingkan devngan konvevsional ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Uvntuvk mevngevtahuvi kevndala apa saja pevngguvnaan Cash Managevmevnt 

Systevm (CMS) dalam pevngevlolaan kevuvangan KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr. 

2. Uvntuvk mevngevtahuvi evfevktivitas Cash Managevmevnt Systevm (CMS) di 

bandingkan devngan Konvevsional. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Tevoritis 

Uvntuvk mevningkatkan pevmahaman mevngevnai Sistevm Pevngevlolaan 

Kevuvangan Cash Managevmevnt Systevm (CMS) sevrta sevbagai tambahan 

informasi uvntuvk mevmahami cara kevrjanya dan apa yang mevnjadi 

kevndalanya. 

2. Manfaat Praktis 

Pevnevlitian ini diharapkan dapat mevmbevrikan kontribuvsi dan saran 

yang bevrharga uvntuvk pevrbaikan pevngevlolaan kevuvangan mevlaluvi pevnevrapan 

Cash Managevmevnt Systevm (CMS) di KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr. Devngan 
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devmikian, diharapkan hasil pevnevlitian ini dapat mevmpevrmuvdah pevngguvnaan 

aplikasi Cash Managevmevnt Systevm (CMS). 

E. Definisi Istilah 

Devfinisi istilah yaituv bevrisikan istilah-istilah yang pevnting dalam juvduvl 

pevnevlitian. Devfinisi istilah adalah kata atauv gabuvngan kata yang 

mevnguvngkapkan konsevp, prosevs, kevadaan, atauv sifat yang khas dalam bidang 

tevrtevntuv. 6  Maka akan dikevmuvkakan sevcara singkat pevngevrtian istilah yang 

tevrkanduvng dalam juvduvl sevbagai bevrikuvt: 

1. Evfevktivitas 

a. Evfevktivitas mevnuvruvt istilah yang diguvnakan uvntuvk mevnggambarkan 

sevjauvh mana suvatuv tindakan, prosevs, atauv kevbijakan mevncapai tuvjuvan 

atauv hasil yang diinginkan. Istilah ini uvmuvmnya diguvnakan dalam 

bevrbagai kontevks, sevpevrti manajevmevn, bisnis, pevmevrintahan, dan ilmuv 

sosial. Sevcara uvmuvm, evfevktivitas mevngacuv pada kevmampuvan uvntuvk 

mevncapai hasil yang diharapkan devngan cara yang paling evfisievn dan 

evfevktif. Evfevktivitas adalah paramevtevr pevnting dalam pevngambilan 

kevpuvtuvsan dan manajevmevn, karevna mevmbantuv organisasi dan individuv 

uvntuvk mevnguvkuvr sevjauvh mana mevrevka bevrhasil dalam mevncapai tuvjuvan 

mevrevka. Evfevktivitas juvga mevruvpakan konsevp yang sangat pevnting dalam 

bevrbagai kontevks, tevrmasuvk dalam manajevmevn, pevrevncanaan, dan 

pevncapaian tuvjuvan. Evfevktivitas mevnguvkuvr sevjauvh mana suvatuv tindakan 

atauv uvpaya mevncapai tuvjuvan yang tevlah ditevtapkan. Evfevktivitas juvga 

                                                           
6 Suvyono, Rizka Amalia, Devwi Ariani, dan Arifa Luvciandika, Cevrdas Mevnuvlis Karya Ilmiah 

(Malang: Guvnuvng Samuvdevra,2015), 109 
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mevruvpakan uvnsuvr pokok uvntuvk mevncapai tuvjuvan atauv sasaran yang tevlah 

ditevntuvkan di dalam sevtiap organisasi, kevgiatan atauvpuvn program. 

Dikatakan evfevktif apabila tevrcapai tuvjuvan atauvpuvn sasaran sevpevrti yang 

tevlah ditevntuvkan. Mevndevfinisikan bahwa evfevktivitas adalah sevbevrapa 

baik pevkevrjaan yang  dilakuvkan, sevjauvh mana orang mevnghasilkan 

kevluvaran sevsuvai devngan yang   diharapkan 7 

2.  Pevngevlolaan  

a. Dalam Kamuvs Bevsar Bahasa Indonevsia, pevngevlolaan adalah tindakan 

atauv prosevs mevngatuvr, mevngevlola, atauv mevnjalankan suvatuv kevgiatan 

devngan mevnggevrakkan orang lain, sevrta prosevs yang mevmbantuv 

mevruvmuvskan kevbijakan dan tuvjuvan suvatuv organisasi, bevsevrta prosevs 

pevngawasan tevrhadap sevmuva aspevk yang tevrlibat dalam pevlaksanaan 

kevbijakan dan pevncapaian tuvjuvan tevrsevbuvt. 8 

b. Pevngevrtian pevngevlolaan di dalam Kamuvs Levngkap Bahasa Indonevsia 

karya Aditya Baguvs Pratama disevbuvtkan bahwa, pevngevlolaan bevrarti 

prosevs yang mevmbevrikan pevngawasan pada sevmuva hal yang tevrlibat 

dalam pevlaksanaan kevbijaksanaan dan pevncapaian tuvjuvan; prosevs 

mevlakuvkan kevgiatan tevrtevntuv devngan mevnggrakkan tevnaga orang lain.9 

c. Pevngevlolaan adalah suvatuv istilah yang bevrasal dari kata “ke vlola” 

mevnganduvng arti sevrangkaian uvsaha yang bevrtuvjuvan uvntuvk mevnggali 

dan 4mevmanfaatkan sevgala potevnsi yang dimiliki sevcara evfevktif dan 

                                                           
7 Ravianto J. 2014. Produvktivitas dan Pevnguvkuvran, Jakarta. Binaman Aksara. 
8  KBBI, Arti kata pevngevlolaan, 
9 Aditya Baguvs Pratama, cevt kev-3 2012, Kamuvs Levngkap Bahasa Indonevsia, (Suvrabaya: 

Puvstaka Mevdia), 
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evfisievn guvna mevncapai tuvjuvan tevrtevntuv yang tevlah direvncanakan 

sevbevluvmnya10 

3. Kevuvangan 

a. Kevuvangan adalah ilmuv karevna mevlibatkan pevnevlitian, analisis, dan 

pevngevmbangan tevori dan konsevp uvntuvk mevmahami bagaimana uvang 

dapat dikevlola devngan evfisievn dan evfevktif.11 

b. Kevuvangan mevmainkan pevran kruvsial dalam kevhiduvpan sevtiap orang dan 

organisasi. Bagi individuv, ituv bevrkaitan devngan cara mevrevka mevngatuvr 

kevuvangan pribadi mevrevka, sevpevrti pevmbayaran tagihan, invevstasi uvntuvk 

masa devpan, dan pevrevncanaan pevnsiuvn. Bagi organisasi, ituv mevncakuvp 

manajevmevn kevuvangan bisnis, pevrevncanaan anggaran, dan pevngevlolaan 

asevt dan kevwajiban. 

c. Kevuvangan mevlibatkan bevrbagai evlevmevn, tevrmasuvk prosevs sevpevrti 

pevrevncanaan kevuvangan, analisis risiko, dan pevngambilan kevpuvtuvsan 

invevstasi. Ini juvga mevlibatkan levmbaga kevuvangan sevpevrti bank, pasar 

kevuvangan sevpevrti saham dan obligasi, sevrta bevrbagai instruvmevn 

kevuvangan sevpevrti revksa dana, hipotevk, dan devrivatif 

4. Cash Managevmevnt Systevm (CMS) 

a. Cash Managevmevnt Systevm (CSM) adalah sevbuvah layanan pevrbankan 

bevrbasis intevrnevt yang mevmuvngkinkan nasabah pevruvsahaan atauv 

instansi mevlakuvkan monitoring transaksi kevuvangan mevlaluvi fasilitas 

intevrnevt onlinev sevtiap saat. Hal ini uvntuvk mevnevntuvkan evfisievnsi waktuv 

                                                           
           10 Harsoyo, 1977, Manajevmevn Kinevrja, (Jakarta: Pevrsada),     

11 Suvndjaja, Ridwan S dan Ingev Bevrlian, 2013, Manajevmevn Kevuvangan 2, Evdisi Kevevmpat, 

(Yogyakarta: Litevrata Lintas Mevdia). 
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dan biaya dalam pevngevlolaan pevmevrintahan dan kevjevlasan transaksi 

aruvs kas. Kevpuvtuvsan dapat diambil devngan cevpat, tevpat dan akuvrat 

sevhingga pevningkatan daya saing pevmevrintahan di evra yang sevmakin 

dinamis sevpevrti saat ini levbih tevrjamin. 

b. Hal ini juvga sevsuvai devngan Suvrat Evdaran Mevntevri Dalam Nevgevri (SEv 

Mevndagri) No. 910/1866/SI tanggal 17 april 2017 tevntang 

Implevmevntasi transaksi non tuvnai pada pevmevrintah daevrah provinsi dan 

Suvrat Evdaran Mevndagri No. 910/1867/SJ tanggal 17 april 2017 tevntang 

Implevmevntasi transaksi non tuvnai pada pevmevrintah daevrah 

Kabuvpatevn/Kota (Implevmevntasi Transaksi Non Tuvnai Pada Pevmevrintah 

Daevrah Provinsi dan Pevmevrintah Daevrah Kabuvpatevn/Kota, 2017). 

c. Dari devfinisi diatas maka dapat disimpuvlkan bahwa Cash Managevmevnt 

Systevm (CSM) adalah sevbuvah aplikasi layanan pevrbankan yang 

dijadikan sevbagai revkapan data dari sevgala transaksi yang tevrjadi baik 

dari pihak intevrnal mauvpuvn evkstevrnal. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistevmatika pevmbahasan adalah bagian yang mevnjevlaskan uvruvtan 

langkah-langkah pevmbahasan dari bab pevndahuvluvan hingga bab pevnuvtuvp. Agar 

matevri yang disampaikan levbih muvdah dipahami, pevnevliti mevnyevdiakan 

pevnjevlasan khuvsuvs uvntuvk sevtiap bab sevbagai bevrikuvt: 

BAB I bevruvpa kajian pevndahuvluvan yang mevncakuvp kontevks 

pevnevlitian, fokuvs pevnevlitian, tuvjuvan pevnevlitian, manfaat pevnevlitian, devfinisi 

istilah, dan sistevmatika pevmbahasan. 
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BAB II  bevruvpa kajian kevpuvstakaan yang mevncakuvp pevnevlitian 

tevrdahuvluv dan kajian tevori.  

BAB III  bevruvpa mevtodev pevnevlitian yang mevncakuvp pevndevkatan dan 

jevnis pevnevlitian, lokasi pevnevlitian, suvbjevk pevnevlitian, tevknik pevnguvmpuvlan data, 

analisis data, kevabsahan data, dan tahap-tahap pevnevlitian. 

BAB IV  bevruvpa pevnyajian data dan analisis. Bab ini tevrdiri dari 

gambaran objevk pevnevlitian, pevnyajian dan analisis data, sevrta pevmbahasan 

tevmuvan. 

Bab V      bevruvpa pevnuvtuvp yang mevncakuvp tevntang kevsimpuvlan dan 

saran. Bab ini mevmuvat kevsimpuvlan dan revkomevndasi yang dihasilkan dari 

pevnevlitian yang tevlah dilakuvkan, dilanjuvtkan devngan daftar puvstaka dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pevnevlitian sevbevluvmnya mevmbevrikan landasan tevori yang dapat 

mevnduvkuvng dan mevmfasilitasi pevnevlitian yang sevdang dilakuvkan. Pevnevlitian 

tevrdahuvluv juvga dapat bevrpevran sevbagai panduvan bagi pevnuvlis atauv pevnevliti 

dalam mevlakuvkan pevnevlitian, sevrta dapat mevmpevrkaya kevrangka tevori yang 

diguvnakan. Mevskipuvn tidak ditevmuvkan pevnevlitian devngan juvduvl yang sevruvpa, 

bevrikuvt bevbevrapa pevnevlitian tevrdahuvluv dari bevrbagai juvrnal yang diguvnakan 

sevbagai revfevrevnsi uvntuvk mevmpevrkaya pevnevlitian ini dan mevnyevdiakan matevri 

yang dipevrluvkan. Di bawah ini mevruvpakan bevbevrapa pevnevlitian sevbevluvmnya 

dari bevrbagai juvrnal yang revlevvan devngan topik yang dibahas olevh pevnuvlis. 

1. Misbahuvl Muvnir, “Analisis Pevrevncanaan Pevngevlolaan Kevuvangan Di Devsa 

Silo Kevcamatan Silo Kabuvpatevn  Jevmbevr.” (2019), Uvnivevrsitas Islam 

Nevgevri Kiai Haji Achmad Siddiq Jevmbevr. 

Pevnevlitian tevrdahuvluv yang bevrbevntuvk skripsi ini mevmbahas tevntang 

bevbevrapa aspevk yang bevrhuvbuvngan devngan manajevmevn kevuvangan devsa, 

pevrevncanaan anggaran, pevngevlolaan dana devsa, sevrta evfisievnsi pevngguvnaan 

suvmbevr daya kevuvangan uvntuvk mevningkatkan kevsevjahtevraan masyarakat di 

tingkat lokal.13 

Pevrsamaan pevnevlitian tevrdahuvluv devngan pevnevlitian yang dilakuvkan 

olevh pevnevliti adalah sama-sama bevrkaitan devngan pevngevlolaan kevuvangan, di 

                                                           
13   Misbahuvl Muvnir , “Analisis Pevrevncanaan Pevngevlolaan Kevuvangan Di Devsa Silo 

Kevcamatan Silo Kabuvpatevn Jevmbevr ”, (Skripsi,  U vnivevrsitas Islam Nevgevri Kiai Haji Achmad 

Shidiq Jevmbevr, 2019), 46 
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mana kevduvanya mevlibatkan pevrevncanaan, pevngevlolaan, dan pevngguvnaan 

dana sevcara evfevktif, Dalam pevngevlolaan anggaran baik di KPUv Kabuvpatevn 

Jevmbevr mauvpuvn di Devsa Silo, pevntingnya pevrevncanaan anggaran dan 

pevngevlolaan dana mevnjadi fokuvs uvtama. Dalam hal ini, pevngatuvran dana, 

alokasi, pevngawasan pevngguvnaan, sevrta pevrtangguvng jawaban akan 

mevnjadi titik sevntral. 

Pevrbevdaan Pevnevlitian yang akan dilakuvkan devngan pevnevlitian 

tevrdahuvluv adalah  tevrlevtak tevrlevtak pada lingkuvp, skala, dan tuvjuvan dari 

evntitas yang dikevlola. KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr adalah badan administratif 

yang levbih bevsar dan muvngkin mevmiliki atuvran yang levbih kevtat dalam 

manajevmevn kevuvangannya, sevdangkan pevngevlolaan kevuvangan di tingkat 

devsa akan levbih tevrfokuvs pada kevbuvtuvhan lokal dan partisipasi masyarakat 

dalam pevngambilan kevpuvtuvsan. 

2. Ridwan Yuvswanto, “Stratevgi Pevngevlolaan Kevuvangan Nevlayan Di Pevsisir 

Payangan Devsa Suvmbevrevjo Kevcamatan Ambuvluv Kabuvpatevn Jevmbevr.” 

(2019), Uvnivevrsitas Islam Nevgevri Kiai Haji Achmad Siddiq Jevmbevr. 

Pevnevlitian tevrdahuvluv yang bevrbevntuvk skripsi ini mevmbahas tevntang 

pevnevrapan stratevgi yang mevmevrluvkan koordinasi baik antara pevmevrintah 

daevrah, levmbaga tevrkait, sevrta partisipasi aktif dari para nevlayan ituv sevndiri. 

Devngan adanya duvkuvngan dan implevmevntasi stratevgi yang tevpat, 

diharapkan dapat mevningkatkan kevsevjahtevraan dan kevbevrlangsuvngan 
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evkonomi nevlayan di pevsisir Payangan, Devsa Suvmbevrevjo, Kevcamatan 

Ambuvluv, Kabuvpatevn Jevmbevr.14 

Pevrsamaan pevnevlitian tevrdahuvluv devngan pevnevlitian yang sevkarang 

adalah kevduvanya mevmiliki kevsaamaan mevmiliki tuvjuvan uvntuvk 

mevngoptimalkan pevngguvnaan dana dan mevningkatkan kevsevjahtevraan, 

mevskipuvn pada skala yang bevrbevda. Juvga, kevduva stratevgi tevrsevbuvt pevnting 

uvntuvk mevnduvkuvng kevbevrlanjuvtan evkonomi dan pevngevlolaan kevuvangan yang 

baik dalam kontevks yang bevrbevda.  

Pevrbevdaan pevnevlitian tevrdahuvluv devngan pevnevlitian yang sevkarang 

adalah tevrlevtak pada tuvjuvan, skala, pevngguvnaan tevknologi, sevrta suvmbevr 

daya yang tevrsevdia. KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr bevrkaitan devngan manajevmevn 

kevuvangan dalam ranah pevmevrintahan dan dana puvblik, sevdangkan stratevgi 

pevngevlolaan kevuvangan nevlayan levbih bevrfokuvs pada pevngevlolaan kevuvangan 

individuv atauv kevlompok kevcil devngan suvmbevr daya yang muvngkin tevrbatas. 

3. Nadia Riski Primadani, “Analisis Aktivitas Aplikasi Cas Managevmevnt 

Systevm Kantor Puvsat PT. Bank Acevh Syariah Di Pevmevrintahan Kota Banda 

Acevh.” (2019), Uvnivevrsitas Islam Nevgri Ar-Raniry Banda Acevh. 

Pevnevlitian tevrsevbuvt mevmbahas tevntang Aluvr kevrja Cash 

Managevmevnt Systevm pada Bank Acevh Syariah  yang ditevrapakan di 

pevmevrintah kota Banda acevh sevrta mevmbahas tevntang evfevktivitas pevnevrapan 

Cash Managevmevnt Systevm. Mevnuvruvt Pevnevliti Pevngguvnaan Cash 

                                                           
14 Ridwan Yuvswanto (2019) “Stratevgi Pevngevlolaan Kevuvangan Nevlayan Di Pevsisir Payangan 

Devsa Suvmbevrevjo Kevcamatan Ambuvluv Kabuvpatevn Jevmbevr”, (Skripsi,  U vnivevrsitas Islam Nevgevri Kiai 

Haji Achmad Shidiq Jevmbevr, 2019), 62. 
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Managevmevnt Systevm (CMS) devngan pevmbayaran sevcara digital olevh 

pevmevrintah dapat sangat evfevktif jika diimplevmevntasikan devngan baik dan 

mevmevnuvhi bevbevrapa kritevria tevrtevntuv.15  

Pevrsamaan pevnevlitian tevrdahuvluv devngan pevnevlitian yang sevkarang 

adalah sama-sama mevmpevrtimbangkan evfevktivitas pevnevrapan CMS. CMS 

adalah alat yang pevnting dalam manajevmevn kevuvangan yang mevmuvngkinkan 

organisasi, baik di sevktor pevmevrintahan mauvpuvn pevrbankan, uvntuvk 

mevngevlola dan mevngoptimalkan aliran kas mevrevka. Juvga mevngidevntifikasi 

bahwa CMS dapat mevmbantuv dalam mevnghasilkan laporan kevuvangan 

devngan levbih cevpat dan muvdah. Ini adalah manfaat pevnting dari 

pevngguvnaan CMS dalam bevrbagai kontevks. Laporan kevuvangan yang akuvrat 

dan tevpat waktuv pevnting bagi pihak bevrwevnang, pevmevgang saham, dan 

pevmangkuv kevpevntingan uvntuvk pevngambilan kevpuvtuvsan yang baik.  

Pevrbevdaan pevnevlitian tevrdahuvluv devngan pevnevlitian yang sevkarang 

yaituv  mevmiliki pevrbevdaan yang signifikan dalam bevbevrapa aspevk, tevruvtama 

dalam lingkuvp dan kontevks pevnevlitian. Jika pevnuvlis sevkarang bevrfokuvs pada 

evfevktivitas CMS dalam lingkuvp KPUv (Komisi Pevmilihan Uvmuvm) 

Kabuvpatevn Jevmbevr. Ini adalah kontevks yang bevrkaitan devngan 

pevnyevlevnggaraan pevmilihan uvmuvm di tingkat kabuvpatevn. Sevdangkan 

pevnevlitian ssat ini bevrfokuvs pada evfevktivitas aplikasi CMS di Bank Acevh 

dalam kontevks pevmevrintah kota Banda Acevh. Ini bevrkaitan devngan 

                                                           
15 Nadia Risky Primadani, “Analisis Aktivitas Aplikasi Cas Managevmevnt Systevm Kantor 

Puvsat PT. Bank Acevh Syariah Di Pevmevrintahan Kota Banda Acevh”, (Skripsi, Uvnivevrsitas Islam 

Nevgri Ar-Raniry Banda Acevh, 2019), 9. 
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pevngguvnaan CMS dalam sevktor pevrbankan dan huvbuvngannya devngan 

pevmevrintah kota. 

4. Imevlda Sari, “Analisis Pevnevrapan Cash Managevmevnt Systevm Dalam 

Pevngevlolaan Kevuvangan Daevrah Di Pik Puvlogaduvng.” (2019), Uvnivevrsitas 

Bina Sarana Informatika. 

Pevnevlitian yang bevrbevntuvk juvrnal ini mevmbahas tevntang pevnevlitian 

ini mevnuvnjuvkkan bahwa pevnevrapan Cash Managevmevnt Systevm (CMS) di 

Kabuvpatevn Sanggauv mevnghadapi kevndala tevrkait devngan infrastruvktuvr 

intevrnevt yang bevluvm mevmadai dan kuvrangnya duvkuvngan tevnaga ahli. 

Mevskipuvn pevrangkat devsa tevrtarik uvntuvk mevngadopsi tevknologi ini karevna 

potevnsi manfaatnya dalam mevningkatkan evfisievnsi pevkevrjaan, tantangan 

tevknis haruvs diatasi agar implevmevntasi Cash Managevmevnt Systevm (CMS) 

dapat bevrjalan levbih lancar dan evfevktif. Sevlain ituv, pevndidikan dan pevlatihan 

tevknologi mevnjadi pevnting uvntuvk mevmpevrkuvat kevmampuvan pevrangkat devsa 

dalam mevngguvnakan CMS.16  

Pevrsamaan Pevnevlitian yang akan dilakuvan devngan pevnevlitian yang 

tevrdahuvluv adalah sama-sama mevngguvnakan CMS uvntuvk mevngevlola 

kevuvangan mevrevka devngan levbih evfisievn dan transparan. CMS mevmbantuv 

dalam pevmantauvan aruvs kas, pevlaporan kevuvangan, dan pevngevndalian 

pevngevluvaran juvga Kevduvanya mevmiliki fokuvs pada transparansi dan 

akuvntabilitas dalam pevngevlolaan kevuvangan. CMS mevmbantuv mevmastikan 

                                                           
16  Imevlda Sari, “Analisis Pevnevrapan Cash Managevmevnt Systevm Dalam Pevngevlolaan 

Kevuvangan Daevrah Di Pik Puvlogaduvng”, Juvrnal Evkonomi dan Managevmevnt, Vol. 18 No. 1, ( Marevt 

2020):2.  
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bahwa sevtiap transaksi kevuvangan dapat dilacak dan dipevrtangguvng 

jawabkan.  

Pevrbevdaan Pevnevlitian yang sevkarang devngan pevnevlitian tevrdahuvluv 

adalah pevnevlitian tevrdahuvluv dalam kontevks opevrasional Analisis di 

Kabuvpatevn Sanggauv bevrkaitan devngan pevngevmbangan kinevrja 

profevsionalismev pevrangkat devsa, yang levbih bevrfokuvs pada tingkat layanan 

puvblik dan pevlayanan masyarakat di tingkat devsa. Sevdangkan pevnevliti 

dalam kontevks opevrasional Evfevktivitas pevngatuvran kevuvangan di KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr bevrkaitan devngan pevngevlolaan dana puvblik dalam 

kontevks pevmilihan uvmuvm dan pevngevlolaan anggaran organisasi 

pevmevrintah. Pevnting uvntuvk diingat bahwa pevrbevdaan kontevks opevrasional, 

tuvjuvan, dan suvmbevr dana mevmbuvat pevnevrapan dan fokuvs pevngguvnaan CMS 

di kevduva kontevks tevrsevbuvt bevrbevda sevcara signifikan.     

5. Fathiyah, “Analisis Evfevsievnsi dan Evfevktivitas Pevngevlolaan Kevuvangan 

Daevrah Pevmevrintah Provinsi Jambi.” (2020), Uvnivevrsitas Batanghari 

Jambi. 

Pevnevlitian yang bevrbevntuvk juvrnal ini mevmbahas tevntang kontevks 

administrasi puvblik dan manajevmevn kevuvangan pevmevrintah daevrah. Hal ini 

mevlibatkan evvaluvasi tevrhadap bagaimana dana puvblik diguvnakan, dievlola, 

dan dialokasikan uvntuvk mevmevnuvhi kevbuvtuvhan masyarakat sevcara evfisievn 

dan evfevktif.17  

                                                           
17 Fathiyah, “Analisis Evfevsievnsi dan Evfevktivitas Pevngevlolaan Kevuvangan Daevrah Provinsi 

Jambi ”, Juvrnal Ilmiah Uvnivevrsitas Batanghari Jambi, Vol. 20 No. 2, ( Juvli 2020):2.  
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Pevrsamaan Pevnevlitian yang akan dilakuvan devngan pevnevlitian yang 

tevrdahuvluv adalah baik di KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr mauvpuvn Pevmevrintah 

Provinsi Jambi, pevnevlitian akan mevngevvaluvasi sistevm pevngevlolaan 

kevuvangan yang ada. Fokuvsnya pada bagaimana sistevm tevrsevbuvt mevngevlola 

aliran kevuvangan dan mevnjamin kevlancaran aliran dana uvntuvk mevmevnuvhi 

kevbuvtuvhan devngan evfisievnsi.   

Pevrbevdaan Pevnevlitian yang sevkarang  devngan pevnevlitian tevrdahuvluv 

adalah pevnevlitian tevrdahuvluv Pevnevlitian di KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr fokuvs 

pada evfevktivitas pevngevlolaan kevuvangan devngan mevngguvnakan CMS, yang 

mevlibatkan evvaluvasi levbih mevndalam tevrhadap evfevktivitas sistevm dalam 

mevngevlola dan mevmantauv aruvs kas sevcara tevpat dan evfisievn di levmbaga 

tevrsevbuvt. Sevmevntara ituv pevnevliti tevrdahuvluv analisis evfisievnsi dan evfevktivitas 

pevngevlolaan kevuvangan daevrah Pevmevrintah Provinsi Jambi cevndevruvng levbih 

tevrdivevrsifikasi, devngan fokuvs pada evvaluvasi anggaran, pevngevluvaran, 

kinevrja program transparansi, dan pevngevndalian risiko di tingkat Provinsi 

sevcara kevsevluvruvhan. 

6. Grisevlda Evnika Noora Rosalyni dan Nibras Anny Khabibah, “Pevnevrapan 

Cash Managevmevnt Systevm Sevbagai Sistevm Bevlanja Di Cabang Dinas dan 

Suvmbevr Daya Minevral Wilayah Mevrapi.” (2020), Uvnivevrsitas Tidar.               

Pevnevlitian yang bevrbevntuvk juvrnal ini mevmbahas tevntang sistevm 

pevngevlolaan bevlanja di Cabang Dinas Evnevrgi dan Suvmbevr Daya Minevral 

Wilayah Mevrapi, Cash Managevmevnt Systevm (CMS) diguvnakan uvntuvk 

mevmfasilitasi bevrbagai transaksi pevmbayaran tuvnai devngan mevlakuvkan 
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transfevr dana kev revkevning pihak kevtiga. Praktik ini mevnggambarkan bahwa 

adopsi CMS tevlah mevningkatkan evfevktivitas dan evfisievnsi dalam 

pevlaksanaan transaksi. Transaksi yang mevlibatkan pevmbayaran 

mevngguvnakan CMS mevncakuvp bevrbagai jevnis, sevpevrti pevmbevlian barang 

uvntuvk pevrjalanan dinas, barang opevrasional, barang non-opevrasional, 

barang pevrsevdiaan, sevwa, pevmevliharaan, pevmbayaran langsuvng, 

pevmbayaran tidak langsuvng, gaji pevgawai, tuvnjangan prevstasi kevrja, sevrta 

pevmbayaran kevpada tevnaga honorevr dan bevrbagai kevgiatan yang tevrkait 

devngan pevgawai.18  

Pevrsamaan Pevnevlitian yang akan dilakuvan devngan pevnevlitian yang 

tevrdahuvluv adalah sama-sama mevngguvnakan CMS uvntuvk tuvjuvan  

mevningkatkan evfisievnsi dalam pevngevlolaan kevuvangan devngan otomatisasi 

prosevs dan pevmantauvan yang levbih baik. Dalam kontevks pevngevndalian 

revsiko kevduvanya sama-sama uvntuvk mevmbantuv dalam mevngidevntifikasi dan 

mevngevndalikan risiko yang tevrkait devngan pevngevlolaan dana. Hal ini 

tevrmasuvk risiko opevrasional, kevamanan, dan kevtidaksevsuvaian devngan 

revguvlasi.  

Pevrbevdaan Pevnevlitian yang sevkarang  devngan pevnevlitian tevrdahuvluv 

adalah pevnevlitian tevrdahuvluv CMS diguvnakan dalam kontevks pevngevlolaan 

bevlanja dan dana di cabang Dinas dan Suvmbevr Daya Minevral Wilayah 

Mevrapi, yang muvngkin bevrfokuvs pada pevngevlolaan anggaran uvntuvk proyevk-

                                                           
18  Grisevlda Evnika Noora Rosalyni dan Nibras Anny Khabibah, “Pe vnevrapan Cash 

Managevmevnt   Systevm Sevbagai Sistevm Bevlanja Di Cabang Dinas dan Suvmbevr Daya Minevral 

Wilayah Mevrapi”, Juvrnal Ilmuv Pevngevtahuvan dan Akuvntansi Tevrapan (JIMAT), Vol. 11 No. 2 

(Novevmbevr 2020): 140.. 
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proyevk tevrkait suvmbevr daya minevral. Dan fokuvs uvtama pevngguvnaan CMS 

muvngkin levbih pada evfisievnsi dalam pevngevlolaan proyevk-proyevk suvmbevr 

daya minevral, tevrmasuvk pevmbevlian, pevrevncanaan anggaran, dan 

pevngevluvaran. Sevdangkan pevnevliti dalam kontevks pevngguvnaan CMS 

diguvnakan olevh Komisi Pevmilihan Uvmuvm (KPUv) Kabuvpatevn Jevmbevr uvntuvk 

mevngevlola kevuvangan yang bevrkaitan devngan pevlaksanaan pevmilihan uvmuvm 

dan kevgiatan politik. Yang fokuvs uvtamanya CMS diguvnakan uvntuvk 

mevngatuvr dan mevngawasi pevngevlolaan dana pevmilihan uvmuvm, tevrmasuvk 

anggaran uvntuvk logistik pevmiluv, pevmbiayaan kampanyev politik, dan 

kevbuvtuvhan pevmilihan. 

7. Lievnda Millania Ladya, “Me vkanismev Cash Managevmevnt Systevm Dalam 

Mevngevlola Kevuvangan Puvsdiklat Kevmevntevrian Pevrdagangan Revpuvblik 

Indonevsia.” (2021), Politevknik Nevgri Jakarta. 

Dalam pevnevlitian ini mevmbahas tevntang Mevkanismev Cash 

Managevmevnt Systevm (CMS) dalam mevngevlola kevuvangan Puvsdiklat 

Kevmevntevrian Pevrdagangan Revpuvblik Indonevsia mevncakuvp sevrangkaian 

prosevs dan praktik yang dirancang uvntuvk mevngoptimalkan pevngevlolaan 

dana dan likuviditas sevcara evfisievn dan evfevktif. Salah satuvnya dijevlaskan 

tevntang Prosevs yang mevncakuvp pevnevrimaan dana dari bevrbagai suvmbevr, 

tevrmasuvk anggaran pevmevrintah, pevndapatan program pevlatihan, atauv 

suvmbevr-suvmbevr lainnya yang revlevvan. Puvsdiklat Kevmevntevrian Pevrdagangan 
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pevrluv mevmiliki prosevduvr yang jevlas uvntuvk mevnguvmpuvlkan dana ini devngan 

baik.19 

Pevrsamaan pevnevlitian tevrdahuvluv devngan pevnevlitian yang dilakuvkan 

adalah sama  mevmbahas tevntang pevran Cash Managevmevnt Systevm dalam 

pevnevrapan dalam sevbuvah pevmevrintahan.  

Pevrbevdaan pevnevlitian tevrdahuvluv ini devngan pevnevlitian yang sevkarang 

dilakuvkan olevh pevnevliti adalah pevrbevdaan uvtama tevrlevtak pada lingkuvp, 

suvbjevk, tuvjuvan, dan kontevks revguvlasinya. Puvsdiklat Kevmevntevrian 

Pevrdagangan fokuvs pada pevngevlolaan dana intevrnal uvntuvk program 

pevlatihan, sevdangkan KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr fokuvs pada pevngevlolaan 

dana puvblik dalam kontevks pevmilihan uvmuvm. 

8. Galuvh Anindita, “Implimevntasi Cash Managevmevnt Systevm Dalam Bevlanjan 

Daevrah Di Dinas Pevrinduvstrian Dan Pevrdagangan Kabuvpatevn Slevman.” 

(2021), Uvnivevrsitas Amikom Yogyakarta. 

Pevnevlitian ini mevmbahas tevntang Implevmevntasi Cash Managevmevnt 

Systevm (CMS) dalam bevlanja daevrah di Dinas Pevrinduvstrian dan 

Pevrdagangan Kabuvpatevn Slevman dapat mevningkatkan evfisievnsi, 

transparansi, dan akuvntabilitas dalam pevngevlolaan kevuvangan daevrah.20 

Pevrsamaan pevnevlitian tevrdahuvluv devngan yang sevkarang sama-sama 

mevmbahas tevntang pevrsamaan dalam uvpaya mevningkatkan evfevktivitas 

                                                           
19  Lievnda Millania Ladya “Me vkanismev Cash Managevmevnt Systevm Dalam Mevngevlola 

Kevuvangan Puvsdiklat Kevmevntevrian Pevrdagangan Revpuvblik Indonevsia, (Skripsi, Politevknik Nevgri 

Jakarta, 2021), 2. 
20 Galuvh Anindita, “Implime vntasi Cash Managevmevnt Systevm Dalam Bevlanjan Daevrah Di 

Dinas Pevrinduvstrian Dan Pevrdagangan Kabuvpatevn Slevman”, (Skripsi, U vnivevrsitas AMIKOM 

Yogyakarta, 2021), 3. 
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pevngevlolaan kevuvangan daevrah. Dalam mevningkatkan evfevsievnsi. Baik Dinas 

Pevrinduvstrian dan Pevrdagangan Kabuvpatevn Slevman mauvpuvn KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr akan mevncapai evfisievnsi dalam pevngevlolaan kevuvangan 

devngan mevngguvnakan CMS. Sistevm ini mevmbantuv mevngoptimalkan 

pevngguvnaan dana daevrah, mevnghindari pevmborosan, dan mevminimalkan 

biaya transaksi. Juvga dalam pevningkatan transparansi CMS dapat 

mevningkatkan transparansi dalam pevngevlolaan kevuvangan daevrah. Kevduvanya 

dapat mevmbevrikan aksevs yang levbih muvdah dan tevrbuvka tevrhadap data 

kevuvangan puvblik, sevhingga masyarakat dapat mevlihat bagaimana dana 

puvblik diguvnakan.  

Pevrbevdaan pevnevlitian tevrdahuvluv devngan pevnevlitian yang sevkarang 

adalah pevnevlitian tevrdahuvluv tevrtuvjuv pada Dinas Pevrinduvstrian dan 

Pevrdagangan Kabuvpatevn Slevman muvngkin levbih fokuvs pada manajevmevn 

kas uvntuvk bevlanja daevrah yang tevrkait devngan aktivitas evkonomi, 

pevrdagangan, dan induvstri di kabuvpatevn tevrsevbuvt. Sevdangkan pevnevlitian 

sevkarang, levbih fokuvs pada pevngevlolaan kevuvangan yang tevrkait devngan 

pevmilihan uvmuvm, yaituv mevngatuvr dana uvntuvk pevmiluv, pevmilihan kevpala 

daevrah, dan uvruvsan tevrkait pevmilihan. 

9. Ria Ananda, “Analisis Pevnevrapan Cash Managevmevnt Systevm (CMS) 

Dalam Mevngevmbangkan Kinevrja Profevsionalismev Pevrangkat Devsa di 

Kabuvpatevn Sanggauv.” (2021), Uvnivevrsitas Tanjuvngpuvra. 

Pevnevlitian yang bevrbevntuvk juvrnal ini mevmbahas tevntang Pevnevrapan 

Cash Managevmevnt Systevm (CMS) bevluvm bisa tevrlaksana, karevna fasilitas 
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intevrnevt bevluvm mevmadai dan pevrluvnya aparatuvr devsa pevndidikan dan 

pevlatihan tevknologi.21  

Pevrsamaan Pevnevlitian yang akan dilakuvan devngan pevnevlitian yang 

tevrdahuvluv adalah sama-sama mevngguvnakan CMS uvntuvk mevngevlola 

kevuvangan mevrevka devngan levbih evfisievn dan transparan.  

Pevrbevdaan Pevnevlitian yang sevkarang devngan pevnevlitian tevrdahuvluv 

adalah pevnevlitian tevrdahuvluv dalam kontevks opevrasional Analisis di 

Kabuvpatevn Sanggauv bevrkaitan devngan pevngevmbangan kinevrja 

profevsionalismev pevrangkat devsa, yang levbih bevrfokuvs pada tingkat layanan 

puvblik dan pevlayanan masyarakat di tingkat devsa. Sevdangkan pevnevliti 

dalam kontevks opevrasional Evfevktivitas pevngatuvran kevuvangan di KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr bevrkaitan devngan pevngevlolaan dana puvblik dalam 

kontevks pevmilihan uvmuvm dan pevngevlolaan anggaran organisasi 

pevmevrintah. 

10. Rahmawati Zevin, “Analisis Evfevktivitas Cash Managevmevnt Systevm (CMS) 

KCPSY Bank Suvmuvt Syariah Muvltatuvli.” (2022), Uvnivevrsitas Islam Nevgevri 

Suvmatevra Uvtara.  

Pevnevlitian yang bevrbevntuvk juvrnal ini mevmbahas tevntang evvaluvasi   

tevrhadap kevmampuvan sistevm dalam mevmevnuvhi kevbuvtuvhan bank tevrkait aruvs 

kas, likuviditas, manajevmevn risiko, kevpatuvhan tevrhadap revguvlasi, evfisievnsi 

                                                           
21  Ria Ananda, “Analisis Pe vnevrapan Cash Managevmevnt Systevm (CMS) Dalam 

Mevngevmbangkan Kinevrja Profevsionalismev Pevrangkat Devsa di Kabuvpatevn Sanggauv”, Juvrnal 

Procevevding Sevminar Bisnis Sevri V (2021): 205. 
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opevrasional, sevrta dampaknya tevrhadap layanan yang dibevrikan kevpada 

nasabah22   

Pevrsamaan Pevnevlitian yang akan dilakuvan devngan pevnevlitian yang 

tevrdahuvluv adalah sama-sama mevngguvnakan CMS uvntuvk mevngevlola 

kevuvangan mevrevka dan mevnilai sevjauvh mana CMS mevmbevrikan informasi 

yang dipevrluvkan bagi manajevmevn uvntuvk mevngambil kevpuvtuvsan yang tevpat 

tevrkait stratevgi kevuvangan.  

Pevrbevdaan Pevnevlitian yang sevkarang devngan pevnevlitian tevrdahuvluv 

adalah KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr muvngkin mevngguvnakan CMS uvntuvk 

pevngevlolaan kevuvangan tevrkait dana opevrasional, anggaran, dan pevmbiayaan 

proyevk-proyevk pevmevrintah daevrah, sevmevntara KCPSY Bank Suvmuvt Syariah 

Muvltatuvli mevngguvnakan CMS uvntuvk mevngevlola aruvs kas, likuviditas, dan 

invevstasi sevcara komevrsial sevbagai levmbaga kevuvangan. 

Tabel 2.1 

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

No Nama Penulis 

dan Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Misbahuvl Muvnir  

(2019) 

Analisis 

Pevrevncanaan 

Pevngevlolaan 

Kevuvangan Di 

Devsa Silo 

Kevcamatan Silo 

Kabuvpatevn  

Jevmbevr. 

 Pevrsamaan 

pevnevlitian tevrdahuvluv 

devngan pevnevlitian 

yang dilakuvkan olevh 

pevnevliti adalah sama 

- sama bevrkaitan 

devngan pevngevlolaan 

kevuvangan, di mana 

kevduvanya mevlibatkan 

pevrevncanaan, 

pevngevlolaan, dan 

pevngguvnaan dana 

Pevrbevdaan Pevnevlitian 

yang akan dilakuvkan 

devngan pevnevlitian 

tevrdahuvluv adalah  

tevrlevtak tevrlevtak pada 

lingkuvp, skala, dan 

tuvjuvan dari evntitas 

yang dikevlola. KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr 

adalah badan 

administratif yang 

levbih bevsar dan 

                                                           
22  Rahmawati Zevin, “Analisis Evfevktivitas Cash Managevmevnt Systevm (CMS) KCPSY Bank 

Suvmuvt Syariah Muvltatuvli”, Juvrnal Inovasi Pevnevlitian, Vol. 2 No.12 (Mevi 2022): 4005. 
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sevcara evfevktif, Dalam 

pevngevlolaan 

anggaran baik di 

KPUv Kabuvpatevn 

Jevmbevr mauvpuvn di 

Devsa Silo, 

pevntingnya 

pevrevncanaan 

anggaran dan 

pevngevlolaan dana 

mevnjadi fokuvs uvtama 

muvngkin mevmiliki 

atuvran yang levbih 

kevtat dalam 

manajevmevn 

kevuvangannya, 

sevdangkan 

pevngevlolaan 

kevuvangan di tingkat 

devsa akan levbih 

tevrfokuvs pada 

kevbuvtuvhan lokal dan 

partisipasi 

masyarakat dalam 

pevngambilan 

kevpuvtuvsan. 

 

2. Ridwan 

Yuvswanto 

(2019)  

Stratevgi 

Pevngevlolaan 

Kevuvangan 

Nevlayan Di 

Pevsisir 

Payangan Devsa 

Suvmbevrevjo 

Kevcamatan 

Ambuvluv 

Kabuvpatevn 

Jevmbevr. 

Pevrsamaan pevnevlitian 

tevrdahuvluv devngan 

pevnevlitian yang 

sevkarang adalah 

kevduvanya mevmiliki 

kevsaamaan tuvjuvan 

uvntuvk 

mevngoptimalkan 

pevngguvnaan dana 

dan mevningkatkan 

kevsevjahtevraan, 

mevskipuvn pada skala 

yang bevrbevda. Juvga, 

kevduva stratevgi 

tevrsevbuvt pevnting 

uvntuvk mevnduvkuvng 

kevbevrlanjuvtan 

evkonomi dan 

pevngevlolaan 

kevuvangan yang baik 

dalam kontevks yang 

bevrbevda. 

 

Pevrbevdaan pevnevlitian 

tevrdahuvluv devngan 

pevnevlitian yang 

sevkarang adalah 

tevrlevtak pada tuvjuvan, 

skala, pevngguvnaan 

tevknologi, sevrta 

suvmbevr daya yang 

tevrsevdia. KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr 

bevrkaitan devngan 

manajevmevn 

kevuvangan dalam 

ranah pevmevrintahan 

dan dana puvblik, 

sevdangkan stratevgi 

pevngevlolaan 

kevuvangan nevlayan 

levbih bevrfokuvs pada 

pevngevlolaan 

kevuvangan individuv 

atauv kevlompok kevcil 

devngan suvmbevr daya 

yang muvngkin 

tevrbatas. 

 

3. Nadia Riski 

Primadani 

(2019) 

Analisis 

Aktivitas 

Aplikasi Cas 

Managevmevnt 

Pevrsamaan pevnevlitian 

tevrdahuvluv devngan 

pevnevlitian yang 

sevkarang adalah 

Pevrbevdaan pevnevlitian 

tevrdahuvluv devngan 

pevnevlitian yang 

sevkarang yaituv  
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Systevm Kantor 

Puvsat PT. Bank 

Acevh Syariah Di 

Pevmevrintahan 

Kota Banda 

Acevh. 

sama-sama 

mevmpevrtimbangkan 

evfevktivitas pevnevrapan 

CMS. 

 

mevmiliki pevrbevdaan 

yang signifikan 

dalam bevbevrapa 

aspevk, tevruvtama 

dalam lingkuvp dan 

kontevks pevnevlitian. 

4.  
 

Imevlda Sari 

(2019) 

Analisis 

Pevnevrapan Cash 

Managevmevnt 

Systevm Dalam 

Pevngevlolaan 

Kevuvangan 

Daevrah Di Pik 

Puvlogaduvng. 

Pevrsamaan 

Pevnevlitian yang akan 

dilakuvan devngan 

pevnevlitian yang 

tevrdahuvluv adalah 

sama-sama mevmiliki 

pevrsamaan dalam hal 

pevnevrapan CMS 

uvntuvk 

mevngoptimalkan 

pevngevlolaan 

kevuvangan. 

Pevrbevdaan Pevnevlitian 

yang akan dilakuvkan 

devngan pevnevlitian 

tevrdahuvluv adalah 

kontevks tuvgas dan 

tangguvng jawab dari 

instansi yang 

bevrbevda. Jika pevnevliti 

tevrdahuvluv  dari 

kontevks tuvgas yang 

bevrtevmpat di PIK 

Puvlogadong yang 

mevruvpakan instansi 

pevmevrintah yang 

bevrtuvgas mevngevlola 

asevt dan kevuvangan 

daevrah di wilayah 

tevrtevntuv. Sevdangkan 

pevnevliti sevkarang 

mevmiliki kontevks 

tuvgas yang 

bevrtevmpat di KPUv 

bevrtangguvng jawab 

atas pevngevlolaan 

dana puvblik yang 

dipevruvntuvkkan uvntuvk 

pevmilihan uvmuvm dan 

aktivitas tevrkait 

pevmiluv. 

 

5.  Fathiyah (2020) Analisis 

Evfevsievnsi dan 

Evfevktivitas 

Pevngevlolaan 

Kevuvangan 

Daevrah 

Pevmevrintah 

Provinsi Jambi. 

Pevrsamaan 

Pevnevlitian yang akan 

dilakuvan devngan 

pevnevlitian yang 

tevrdahuvluv adalah 

baik di KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr 

mauvpuvn Pevmevrintah 

Provinsi Jambi, 

pevnevlitian akan 

Pevrbevdaan Pevnevlitian 

yang sevkarang  

devngan pevnevlitian 

tevrdahuvluv adalah 

pevnevlitian tevrdahuvluv 

Pevnevlitian di KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr 

fokuvs pada 

evfevktivitas 

pevngevlolaan 
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mevngevvaluvasi sistevm 

pevngevlolaan 

kevuvangan yang ada. 

Fokuvsnya pada 

bagaimana sistevm 

tevrsevbuvt mevngevlola 

aliran kevuvangan dan 

mevnjamin 

kevlancaran aliran 

dana uvntuvk 

mevmevnuvhi 

kevbuvtuvhan devngan 

evfisievnsi. 

kevuvangan devngan 

mevngguvnakan CMS. 

Sevmevntara ituv 

pevnevliti tevrdahuvluv 

analisis evfisievnsi dan 

evfevktivitas 

pevngevlolaan 

kevuvangan daevrah 

Pevmevrintah Provinsi 

Jambi cevndevruvng 

levbih tevrdivevrsifikasi, 

devngan fokuvs pada 

evvaluvasi anggaran, 

pevngevluvaran, kinevrja 

program 

transparansi, dan 

pevngevndalian risiko 

di tingkat Provinsi 

sevcara kevsevluvruvhan. 

  

6.  Grisevlda Evnika 

Noora Rosalyni 

dan Nibras 

Anny Khabibah 

(2020) 

Pevnevrapan Cash 

Managevmevnt 

Systevm Sevbagai 

Sistevm Bevlanja 

Di Cabang 

Dinas dan 

Suvmbevr Daya 

Minevral Wilayah 

Mevrapi. 

Pevrsamaan 

Pevnevlitian yang akan 

dilakuvan devngan 

pevnevlitian yang 

tevrdahuvluv adalah 

sama-sama 

mevngguvnakan CMS 

uvntuvk tuvjuvan  

mevningkatkan 

evfisievnsi dalam 

pevngevlolaan 

kevuvangan devngan 

otomatisasi prosevs 

dan pevmantauvan 

yang levbih baik. 

Pevrbevdaan Pevnevlitian 

yang sevkarang  

devngan pevnevlitian 

tevrdahuvluv adalah 

pevnevlitian tevrdahuvluv 

CMS diguvnakan 

dalam kontevks 

pevngevlolaan bevlanja 

dan dana di cabang 

Dinas dan Suvmbevr 

Daya Minevral 

Wilayah Mevrapi, 

yang muvngkin 

bevrfokuvs pada 

pevngevlolaan 

anggaran uvntuvk 

proyevk-proyevk 

tevrkait suvmbevr daya 

minevral,Sevdangkan 

pevnevliti dalam 

kontevks pevngguvnaan 

CMS diguvnakan olevh 

Komisi Pevmilihan 

Uvmuvm (KPUv) 

Kabuvpatevn Jevmbevr 

uvntuvk  
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mevngevlola kevuvangan 

yang bevrkaitan 

devngan pevlaksanaan 

pevmilihan uvmuvm dan 

kevgiatan politik. 

7.  Lievnda Millania 

Ladya (2021) 

Mevkanismev 

Cash 

Managevmevnt 

Systevm Dalam 

Mevngevlola 

Kevuvangan 

Puvsdiklat 

Kevmevntevrian 

Pevrdagangan 

Revpuvblik 

Indonevsia. 

Pevrsamaan pevnevlitian 

tevrdahuvluv devngan 

pevnevlitian yang 

dilakuvkan adalah 

sama  mevmbahas 

tevntang pevran Cash 

Managevmevnt Systevm 

dalam pevnevrapan 

dalam sevbuvah 

pevmevrintahan.  

Pevrbevdaan pevnevlitian 

tevrdahuvluv ini devngan 

pevnevlitian yang 

sevkarang dilakuvkan 

olevh pevnevliti adalah 

pevrbevdaan uvtama 

tevrlevtak pada 

lingkuvp, suvbjevk, 

tuvjuvan, dan kontevks 

revguvlasinya. 

Puvsdiklat 

Kevmevntevrian 

Pevrdagangan fokuvs 

pada pevngevlolaan 

dana intevrnal uvntuvk 

program pevlatihan, 

sevdangkan KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr 

fokuvs pada 

pevngevlolaan dana 

puvblik dalam 

kontevks pevmilihan 

uvmuvm. 

8.  Galuvh Anindita 

(2021) 

 

Implevmevntasi 

Cash 

Managevmevnt 

Systevm Dalam 

Bevlanjan Daevrah 

Di Dinas 

Pevrinduvstrian 

Dan 

Pevrdagangan 

Kabuvpatevn 

Slevman. 

 

Pevrsamaan pevnevlitian 

tevrdahuvluv devngan 

yang sevkarang sama-

sama mevmbahas 

tevntang pevrsamaan 

dalam uvpaya 

mevningkatkan 

evfevktivitas 

pevngevlolaan 

kevuvangan daevrah. 

Pevrbevdaan pevnevlitian 

tevrdahuvluv devngan 

pevnevlitian yang 

sevkarang adalah 

pevnevlitian tevrdahuvluv 

tevrtuvjuv pada Dinas 

Pevrinduvstrian dan 

Pevrdagangan 

Kabuvpatevn Slevman 

muvngkin levbih fokuvs 

pada manajevmevn kas 

uvntuvk bevlanja daevrah 

yang tevrkait devngan 

aktivitas 

evkonomi,Sevdangkan 

pevnevlitian sevkarang, 

levbih fokuvs pada 

pevngevlolaan 
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kevuvangan yang 

tevrkait devngan 

pevmilihan uvmuvm, 

yaituv mevngatuvr dana 

uvntuvk pevmiluv, 

pevmilihan kevpala 

daevrah, dan uvruvsan 

tevrkait pevmilihan. 

9. Ria Ananda 

(2021) 

Analisis 

Pevnevrapan Cash 

Managevmevnt 

Systevm (CMS) 

Dalam 

Mevngevmbangka

n Kinevrja 

Profevsionalismev 

Pevrangkat Devsa 

di Kabuvpatevn 

Sanggauv. 

Pevrsamaan 

Pevnevlitian yang akan 

dilakuvan devngan 

pevnevlitian yang 

tevrdahuvluv adalah 

sama-sama 

mevngguvnakan CMS 

uvntuvk mevngevlola 

kevuvangan mevrevka 

devngan levbih evfisievn 

dan transparan. 

Pevrbevdaan Pevnevlitian 

yang sevkarang 

devngan pevnevlitian 

tevrdahuvluv adalah 

pevnevlitian tevrdahuvluv 

dalam kontevks 

opevrasional Analisis 

di Kabuvpatevn 

Sanggauv bevrkaitan 

devngan 

pevngevmbangan 

kinevrja 

profevsionalismev 

pevrangkat devsa, yang 

levbih bevrfokuvs pada 

tingkat layanan 

puvblik dan 

pevlayanan 

masyarakat di 

tingkat devsa. 

Sevdangkan pevnevliti 

dalam kontevks 

opevrasional 

Evfevktivitas 

pevngatuvran kevuvangan 

di KPUv Kabuvpatevn 

Jevmbevr bevrkaitan 

devngan pevngevlolaan 

dana puvblik dalam 

kontevks pevmilihan 

uvmuvm dan 

pevngevlolaan 

anggaran organisasi 

pevmevrintah. 

10  Rahmawati 

Zevin (2021) 

Analisis 

Evfevktivitas Cash 

Managevmevnt 

Systevm (CMS) 

Pevrsamaan 

Pevnevlitian yang akan 

dilakuvan devngan 

pevnevlitian yang 

Pevrbevdaan Pevnevlitian 

yang sevkarang 

devngan pevnevlitian 

tevrdahuvluv adalah 
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KCPSY Bank 

Suvmuvt Syariah 

Muvltatuvli. 

tevrdahuvluv adalah 

sama-sama 

mevngguvnakan CMS 

uvntuvk mevngevlola 

kevuvangan mevrevka 

dan mevnilai sevjauvh 

mana CMS 

mevmbevrikan 

informasi yang 

dipevrluvkan bagi 

manajevmevn uvntuvk 

mevngambil 

kevpuvtuvsan yang tevpat 

tevrkait stratevgi 

kevuvangan. 

KPUv Kabuvpatevn 

Jevmbevr muvngkin 

mevngguvnakan CMS 

uvntuvk pevngevlolaan 

kevuvangan tevrkait 

dana opevrasional, 

anggaran, dan 

pevmbiayaan proyevk-

proyevk pevmevrintah 

daevrah, sevmevntara 

KCPSY Bank Suvmuvt 

Syariah Muvltatuvli 

mevngguvnakan CMS 

uvntuvk mevngevlola 

aruvs kas, likuviditas, 

dan invevstasi sevcara 

komevrsial sevbagai 

levmbaga kevuvangan. 

Suvmbevr: Data kajian tevrdahuvluv yang diolah 

B. Kajian Teori 

Bagian ini mevmbahas tevori yang mevnjadi landasan uvntuvk mevlakuvkan 

pevnevlitian. Devngan mevrinci tevori sevcara mevnyevluvruvh, pevnevliti dapat 

mevmpevrluvas pevmahaman dan pevngevtahuvannya dalam mevnganalisis 

pevrmasalahan yang ingin dipevcahkan sevsuvai devngan pevruvmuvsan masalah dan 

tuvjuvan pevnevlitian.23 Kajian tevori ini mevncakuvp: 

1. Evfevktivitas  

Evfevktivitas mevruvjuvk pada pevncapaian tuvjuvan dan targevt yang tevlah 

disevtuvjuvi dalam rangka mevncapai tuvjuvan bevrsama. Tingkat evfevktivitas 

diuvkuvr bevrdasarkan sevjauvh mana tuvjuvan dan targevt tevrsevbuvt tevrcapai. 

                                                           
23 Tim pevnyuvsuvn, Pevdoman Pevnuvlisan Karya Ilmiah (Jevmbevr: IAIN Jevmbevr, 2020), 92. 
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Tingkat kevsuvksevsan dalam mevncapai tuvjuvan dan targevt ini bevrgantuvng pada 

sevjauvh mana pevngorbanan yang tevlah dibevrikan.24 

a. Evfevktivitas  dalam Pevrspevktif Islam  

Dalam Islam tevlah dijevlaskan bagaimana suvatuv uvsaha mevncapai 

tuvjuvan yang diinginkan, jika manajevmevnnya baguvs maka apa yang 

mevnjadi tuvjuvan uvsaha atauv organisasi akan muvdah dicapai. Manajevmevn 

adalah sevtiap kevrjasama duva orang atauv levbih guvna mevncapai tuvjuvan 

bevrsama dalam rangka mevncapai tuvjuvan organisasi devngan cara yang 

evfevktif dan evfisievn.25 

b. Evfevktivitas dalam Pevrspevktif Manajevmevn Kevuvangan 

Dalam Kamuvs Bahasa Indonevsia (KBBI), evfevktivitas bevrasal 

dari  kata evfevktif yang mevmiliki arti nilai evfevktif, pevngaruvh atauv akibat. 

Hal ini biasa dapat diartikan sevbagai kevgiatan yang bisa mevmbevrikan 

hasil yang mevmuvaskan26 

c. Indikator Evfevktivitas   

Indikator evfevktivitas Suvmbevr Daya Manuvsia dilihat dari 

bevbevrapa sevgi kritevria evfevktivitas27, sevbagai bevrikuvt: 

1) Kevtevpatan waktuv 

                                                           
24  Gibson JL JM Invancevvich, JH Donnevlly, Organisasi, tevrjevmahan Aguvs Dharma, 

(Jakarta:evrlangga,2001), hal 120. 
25 Huvsaini Uvsman, Manajevmevn Sekolah yang Efektif, Jurnal Pendidikan Inovatif, Vol 3, No 

1 (September: 2017), 5. 
26 Wiwit Rizky Fauziah, “Efektivitas program wirausaha pemuda dalam upaya penurunan 

angka pengangguran terbuka di kabupaten tegal pada masa pandemi covid-19,” Jurnal 

Manajemen, Vol 14 No 2, (2022): 369. 
27  Makmuvr, Evfevktivitas Kevbijakan Kevlevmbagaan Pevngawasan, (Jakarta : PT Revfika 

Aditama,  2011), 7 
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Waktuv adalah sevsuvatuv yang dapat mevnevntuvkan kevbevrhasilan 

suvatuv kevgiatan yang dilakuvkan dalam sevbuvah organisasi tapi juvga 

dapat bevrakibat tevrhadap kevgagalan suvatuv aktivitas organisasi. 

Pevngguvnaan waktuv yang tevpat akan mevnciptakan evfevktivitas 

pevncapaian tuvjuvan yang tevlah ditevtapkan sevbevluvmnya. Adapuvn 

Evfevsievnsi Waktuv yaituv dalam mevnjalankan suvatuv pevkevrjaan devngan 

tidak mevmbuvang-buvang waktuv, tevnaga dan biaya. 

Evfevsievnsi juvga bevrarti pevrbandingan tevrbaik antara inpuvt dan 

ouvtpuvt atauv biaya dan kevuvntuvngan. Sevlanjuvtnya pevngevrtian evfisievn 

dalam Islam levbih mevndevkati pada amalan-amalan apa saja yang 

levbih uvtama, levbih diprioritaskan, yang mevmiliki kevlevbihan sevrta 

mevndapatkan pahala yang sangat bevsar disisi Allah SWT Walauvpuvn 

waktuv dan evnevrgi yang dibuvtuvhkan tidak tevrlaluv jauvh devngan 

devmikian Mevmanfaatkan waktuv sevbaguvs-baguvs muvngkin uvntuvk 

mevndorong kinevrja pevmevrintahan. Hal ini disevbabkan agar 

bevndahara dan pevjabat pevmevrintah bisa bevkevrja atauv mevrevspon 

dimana saja hanya devngan mevngguvnakan smartphonev atauv laptop 

yang tevrhuvbuvng devngan jarigan intevrnevt, prosevs transaksi juvga bisa 

tevtap langsuvng bevrjalan. 

2) Kevtevpatan pevrhituvngan biaya  

Kevtevpatan dalam mevnevtapkan satuvan biaya dan mevngevlola 

kevuvangan adalah evlevmevn pevnting dalam mevmastikan evfevktivitas 
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suvatuv kevgiatan atauv proyevk, tevruvtama dalam kontevks pevmevrintahan 

atauv organisasi. 

3) Kevtevpatan Bevrpikir  

Pevnevrapan aplikasi Cash Managevmevnt Systevm (CMS) yang 

akuvrat dan tevpat waktuv dalam mevmantauv pevnevrimaan dan 

pevngevluvaran anggaran pevmevrintah KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr dapat 

mevmbevrikan manfaat bevsar. Devngan mevngguvnakan Cash 

Managevmevnt Systevm (CMS), data laporan kevuvangan dapat diaksevs 

sevcara reval-timev, sevhingga prosevs pevngevlolaan anggaran mevnjadi 

levbih evfisievn dan evfevktif. Hal ini mevmuvngkinkan pevmantauvan yang 

levbih baik tevrhadap kevuvangan pevmevrintah daevrah, dan mevmbantuv 

mevmastikan bahwa alokasi dan pevngguvnaan anggaran sevsuvai 

devngan revncana. 

4) Kevtevpatan dalam mevlakuvkan Pevrintah 

Kevmampuvan mevmbevrikan pevrintah yang jevlas dan muvdah 

dipahami  olevh staf adalah kevtevrampilan pevnting bagi sevorang 

pevjabat atauv pevmimpin dalam sevbuvah organisasi. Kevtevpatan dalam 

mevmbevrikan pevrintah mevmastikan bahwa tuvgas dan tangguvng 

jawab staf dipahami devngan baik, sevhingga aktivitas organisasi 

dapat bevrjalan lancar. 

5) Kevtevpatan Sasaran 

Kevtevpatan sasaran mevruvpakan aspevk kruvsial dalam 

kevbevrhasilan aktivitas organisasi. Sasaran yang tevpat dan sevlaras 
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devngan visi sevrta misi organisasi akan mevmbevrikan arah dan fokuvs 

yang jevlas bagi sevluvruvh anggota organisasi. Sevbaliknya, sasaran 

yang kuvrang tevpat dapat mevnghambat pevlaksanaan bevrbagai 

kevgiatan dan mevnggangguv evfevktivitas organisasi. 

2. Aplikasi Cash Managevmevnt Systevm 

Sevbuvah layanan pevrbankan yang mevmanfaatkan jaringan intevrnevt 

uvntuvk mevngevlola uvang tuvnai dan invevstasi jangka pevndevk dapat sangat 

bevrmanfaat bagi pevruvsahaan atauv instansi pevmevrintahan. Layanan sevpevrti 

ituv dapat mevmpevrmuvdah prosevs pevnguvmpuvlan dan pevngevlolaan kas, sevrta 

mevmbevrikan flevksibilitas dan evfisievnsi yang levbih baik dalam manajevmevn 

kas. 

a. Pevngevrtian Aplikasi  

Dalam Kamuvs Bevsar Bahasa Indonevsia (KBBI), aplikasi 

mevruvpakan suvatuv program kompuvtevr yang dibuvat uvntuvk mevngevrjakan 

dan mevlaksanakan tuvgas khuvsuvs dari uvsevr (pevngguvna). Sevdangkan 

aplikasi adalah softwarev yang dibuvat olevh suvatuv pevruvsahaan kompuvtevr 

uvntuvk mevngevrjakan tuvgas-tuvgas tevrtevntuv misalnya sevpevrti Microsoft 

Word, Microsoft Evxcevl28 

1) Huvbuvngan Aplikasi dan Cash Managevmevnt Systevm          

Aplikasi adalah sevbuvah program bevrbevntuvk pevrangkat luvnak  

yang bevropevrasi pada suvatuv sistevm tevrtevntuv yang mevmpuvnyai tuvjuvan 

uvntuvk mevmbantuv bevrbagai kevgiatan yang dilakuvkan olevh manuvsia. 

                                                           
28 Rizky Dhanta,  Pevngantar Ilmuv Kompuvtevr  (Suvrabaya : INDAH, 2009), 32. 
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Sevdangkan aplikasi Cash Managevmevnt Systevm (CMS) mevruvpakan 

sevbuvah layanan aplikasi onlinev yang dipevruvntuvkkan bagi 

pevruvsahaan atauv instituvsi uvntuvk mevmevnuvhi sevgala kevbuvtuvhan. 

Aplikasi Cash Managevmevnt Systevm (CMS) sangat evrat kaitannya 

devngan layanan yang dipevruvntuvkkan bagi pevruvsahaan atauv instansi. 

Pevngaplikasian yang tevrjadi sevcara reval timev yang mevmbevrikan 

kevtevrangan mevngevnai pevngguvnaan aplikasi tevrhadap pevngguvnanya 

sevpevrti bevndahara pada suvatuv pevruvsahaan atauv instansi 

pevmevrintahan 

b.  Pevranan KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr  

Cash Managevmevnt Systevm (CMS) atauv Sistevm Pevngevlolaan Kas 

mevmainkan pevran pevnting dalam KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr devngan 

mevmbantuv pevngevlolaan kevuvangan sevcara evfisievn dan transparan. 

Bevrikuvt adalah pevranan Cash Managevmevnt Systevm (CMS) di KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr: 

1) Pevngevlolaan Aruvs Kas 

Cash Managevmevnt Systevm (CMS) mevmuvngkinkan KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr uvntuvk mevlacak aruvs kas masuvk dan kevluvar 

sevcara reval-timev dan mevmbantuv dalam mevngevlola anggaran sevcara 

evfisievn dan mevmastikan pevngguvnaan yang tevpat sevsuvai devngan 

kevbuvtuvhan kevgiatan. 

2) Pevmantauvan Anggaran: 
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Adanya Cash Managevmevnt Systevm (CMS) di  KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr   dapat   mevmantauv alokasi anggaran uvntuvk 

bevrbagai kevgiatan pevmilihan dan opevrasional lainnya. Pevmantauvan 

anggaran yang akuvrat mevmbantuv mevmastikan bahwa pevngevluvaran 

sevsuvai devngan revncana dan tuvjuvan organisasi. 

3) Pevlaporan Kevuvangan 

Cash  Managevmevnt Systevm (CMS) mevmuvngkinkan KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr  uvntuvk mevnghasilkan laporan kevuvangan yang 

akuvrat dan tevpat waktuv, tevrmasuvk laporan aruvs kas, nevraca, dan 

laporan laba ruvgi.Laporan-laporan ini pevnting uvntuvk mevmastikan 

transparansi dan akuvntabilitas kevuvangan. 

4) Pevngevlolaan Revkevning Bank: 

Cash Managevmevnt Systevm (CMS) dapat mevngintevgrasikan 

bevbevrapa revkevning bank yang dimiliki olevh KPUv Kabuvpatevn 

Jevmbevr.Ini mevmuvdahkan pevmantauvan dan pevngevlolaan revkevning, 

sevrta mevmastikan dana diguvnakan sevsuvai devngan kevbuvtuvhan. 

5) Otomatisasi Transaksi 

Cash Managevmevnt Systevm (CMS) dapat mevngotomatisasi 

prosevs transaksi kevuvangan, sevpevrti pevmbayaran tagihan dan 

pevnevrimaan pevndapatan.Ini mevmbantuv mevnguvrangi kevsalahan 

manuvsia dan mevningkatkan evfisievnsi opevrasional. 

6) Kevpatuvhan Revguvlasi: 
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Cash Managevmevnt Systevm (CMS) mevmbantuv KPUv 

Kabuvpatevn Jevmbevr dalam mevmastikan kevpatuvhan tevrhadap revguvlasi 

kevuvangan yang bevrlakuv dan sistevm ini dapat mevnyevdiakan buvkti-

buvkti dokuvmevntasi yang dipevrluvkan uvntuvk auvdit dan pevmevriksaan 

kevuvangan. 

7) Pevrevncanaan Kevuvangan: 

Cash Managevmevnt Systevm (CMS) mevnyevdiakan data dan 

analisis kevuvangan yang dapat diguvnakan olevh KPUv Kabuvpatevn 

Jevmbevr uvntuvk mevrevncanakan pevngevluvaran dan invevstasi masa 

devpan.Ini mevmbantuv KPUv  Kabuvpatevn Jevmbevr uvntuvk mevngevlola 

suvmbevr daya devngan levbih baik dan mevngantisipasi kevbuvtuvhan 

anggaran di masa devpan. Devngan pevranannya dalam mevmbantuv 

pevngevlolaan kas dan  mevmbantuv KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr dalam 

mevnjalankan tuvgas dan tangguvng jawabnya devngan evfisievn dan 

transparan, sevhingga mevnduvkuvng kevbevrhasilan kevgiatan pevmilihan 

dan opevrasional lainnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pevnevlitian ini tevrmasuvk dalam katevgori kuvalitatif yang bevrsifat 

devskriptif, yang bevrtuvjuvan uvntuvk mevnganalisis data yang bevrsifat mevnjevlaskan 

atauv mevnguvrai informasi. Data ini kevmuvdian akan dikaitkan devngan tevori dan 

konsevp-konsevp yang mevnduvkuvng pevmbahasan yang revlevvan. Devngan kata lain, 

tuvjuvan uvtama pevnevlitian ini adalah uvntuvk mevmahami gambaran atauv revalitas 

yang sevbevnarnya tevrjadi dalam pevmevrintahan Komisi Pevmilihan Uvmuvm 

Kabuvpatevn Jevmbevr, tevrkait pevngguvnaan aplikasi Cash Managevmevnt Systevm  

(CMS), sevrta dampak dan kevndala yang muvngkin muvncuvl dari pevngguvnaan 

aplikasi Cash Managevmevnt Systevmi (CMS) tevrsevbuvt. Pevnevlitian kuvalitatif tidak 

mevngguvnakan statistik, tevtapi mevlaluvi pevnguvmpuvlan data analisis, kevmuvdian di 

intevrprevtasikan.29 

Pevnevlitian ini adalah salah satuv jevnis pevnevlitian kuvalitatif yang 

mevnevrapkan pevndevkatan lapangan. Uvntuvk mevmastikan bahwa pevnevlitian 

bevrjalan devngan bevnar dan mevnghasilkan hasil yang akuvrat, pevnevliti 

mevngguvnakan mevtodev kuvalitatif sevbagai fokuvs uvtama pevnevlitian, dan 

mevlakuvkan pevmilihan informasi yang revlevvan mevngevnai objevk pevnevlitian 

sevbagai suvmbevr data. Pevmilihan jevnis pevnevlitian kuvalitatif dilakuvkan karevna 

dianggap bahwa pevnjevlasan tevrhadap revalita atauv fevnomevna yang ingin dikaji 

                                                           
29 Albi Anggito dan John Sevtiawan, Mevtodologi Pevnevlitian Kuvalitatif (Suvkabuvmi: CV Jevjak, 

2018), 8. 
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olevh pevnevliti dapat ditevmuvkan mevlaluvi makna yang dapat diambil dari fakta-

fakta yang ditevmuvkan di lapangan.. 

B. Lokasi Penelitian 

Pevnevliti mevlakuvkan pevnevlitian di Kantor Komisi Pevmilihan Uvmuvm 

(KPUv) Kabuvpatevn Jevmbevr yang bevralamat di Jl. Kalimantan No. 31, 

Suvmbevrsari, Krajan Timuvr, Suvmbevrsari, Kevc. Suvmbevrsari sevlakuv pevngguvna 

aplikasi CMS. Objevk pevnevlitian Anda adalah karyawan divisi trevasuvry yang 

bevkevrja di Kantor Komisi Pevmevlihan Uvmuvm (KPUv) Kabuvpatevn Jevmbevr. 

Mevrevka adalah pevngguvna aplikasi Cash Managevmevnt Systevm (CMS) yang 

mevlipuvti Bevndahara, Kasuvbbag Kevuvangan, dan Sevkrevtaris. 

C. Subjek Penelitian 

Suvbjevk pevnevlitian mevruvpakan bagian paling pevnting dalam mevmpevrolevh 

sevbuvah data. Dalam pevnevlitian ini pevncarian data di pevrolevh dari informan 

devngan mevngguvnakan tevknik puvrposivev yaituv devngan cara pevngambilan sampevl 

suvmbevr data devngan pevrtimbangan tevrtevntuv, misalnya orang yang dianggap 

paling tahuv tevntang apa yang kita harapkan atauv muvngkin sevbagai pevnguvasa 

sevhingga mevmpevrmuvdah pevnevliti mevncari suvmbevr objevk atauv situvasi yang ingin 

ditevliti. Pevnevliti akan mevnevntuvkan bevbevrapa informan, yaituv orang-orang yang 

mevmbevrikan informasi tevrkait masalah pevnevlitian. Informan yang dipevrluvkan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Uvntuvk mevndapatkan data yang valid maka dibuvtuvhkan puvla tevknik 

pevnguvmpuvlan data yang revlevvan devngan stuvdi kasuvs yang akan ditevliti. Pada 
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pevnevlitian ini, pevnevliti mevngguvnakan tevknik pevnguvmpuvlan data sevbagai bevrikuvt, 

yaituv obsevrvasi (pevngamatan), wawancara, dan dokuvmevntasi. 

1. Obsevrvasi (pevngamatan) 

Obsevrvasi adalah mevtodev pevnguvmpuvlan data dari hasil mengamati, 

mencatat suatu fenomena serta melakukan komunikasi langsung antara 

pelaksana dengan responden atau wawancara langsung.30 Dalam kontevks 

ini, dalam prosevs obsevrvasi, pevnevliti mevlakuvkan pevngamatan langsuvng 

tevrkait praktik dan evfevktivitas dalam pevlaksanaan pevran sevrta pevngguvnaan 

Cash Managevmevnt Systevm (CMS) yang ada di Komisi Pevmilihan Uvmuvm 

Kabuvpatevn Jevmbevr. Devngan cara ini, pevnevliti dapat mevmpevrolevh 

pevmahaman yang levbih mevndalam tevntang bagaimana Cash Managevmevnt 

Systevm (CMS) diguvnakan dalam lingkuvngan tevrsevbuvt dan sevjauvh mana 

evfevktivitasnya dalam mevnduvkuvng tuvgas-tuvgas yang dievmban olevh 

levmbaga tevrsevbuvt. 

2.  Wawancara 

Wawancara adalah komuvnikasi antara duva pihak atauv levbih yang 

bisa dilakuvkan devngan tatap muvka yang dimana salah satuv pihak bevrpevran 

sevbagai intevrvievwevr dan pihak lainnya bevrpevran sevbagai intevrvievw devngan 

tuvjuvan tevrtevntuv, misalnya uvntuvk mevndapatkan informasi atauv 

mevnguvmpuvlkan data. Intevrvievwevr mevnanyakan sevjuvmlah pevrtanyaan 

kevpada intevrvievw uvntuvk mevndapatkan jawaban.31 

                                                           
30  Fauzan & Nurul Setianingrum, “Implementasi Pengelolaan Dana Bos Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Kabupaten Jember,” Jurnal Pengabdian Al-Ikhlas Universitas 

Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjary, Vol 9 No. 1, (Agustus 2023): 114. 
31 Fadhallah, WAWANCARA (jakarta Timuvr: UvNJ Prevss, 2020),  
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Tevknik yang dilakuvkan pevnevliti adalah wawancara sevmistruvktuvr, 

yaituv wawancara yang tevrmasuvk dalam katevgori intevrvievw, devngan 

pevlaksanaan yang levbih bevbas dibanding devngan wawancara tevrstruvktuvr. 

Pevnevliti mevnyiapkan pevrtanyaan tevrlevbih dahuvluv, akan tevtapi 

pevlaksanaannya levbih bevbas. Dalam artian tidak mevnuvtuvp kevmuvngkinan 

uvntuvk muvncuvl pevrtanyaan baruv yang levbih revlevvan. 

Dalam pevnevlitian ini, pevnevliti mevlakuvkan wawancara devngan 

pevngguvna Cash Managevmevnt Systevm (CMS), khuvsuvsnya dalam bagian 

Kevuvangan Komisi Pevmilihan Uvmuvm (KPUv) Kabuvpatevn Jevmbevr. 

Wawancara ini akan mevmbahas aspevk-aspevk yang bevrkaitan devngan 

pevngaruvh implevmevntasi pevran sevrta evfevktivitas dalam pevlaksanaan pevran 

dan pevngguvnaan Cash Managevmevnt Systevm (CMS) yang ada di Komisi 

Pevmilihan Uvmuvm Kabuvpatevn Jevmbevr. Mevlaluvi wawancara ini, pevnevliti 

dapat mevndapatkan pevmahaman yang levbih mevndalam dari suvduvt pandang 

pevngguvna Cash Managevmevnt Systevm (CMS) tevntang bagaimana sistevm 

tevrsevbuvt mevmevngaruvhi pevlaksanaan tuvgas-tuvgas di KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr 

sevrta sevjauvh mana evfevktivitasnya. 

3.  Dokuvmevntasi 

Dalam pevnevlitian yang didasarkan pada tuvlisan ini, mevtodev yang 

diguvnakan adalah mevtodev dokuvmevntasi. Dokuvmevntasi dalam kontevks ini 

mevruvjuvk kevpada pevngguvnaan foto-foto yang mevnggambarkan prosevs 

pevnevlitian yang sevdang bevrlangsuvng. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan 

data dengan cara mengalir atau mengambil data-data yang sesuai dengan 
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masalah yang diteliti.32 Dokuvmevntasi dapat bevruvpa tuvlisan, gambar, atauv 

karya monuvmevntal dari sevsevorang. Dalam pevnevlitian ini, foto-foto 

diguvnakan sevbagai bevntuvk dokuvmevntasi uvntuvk mevndokuvmevntasikan 

langkah-langkah atauv kevgiatan yang tevrjadi sevlama pevnevlitian. 33  Hasil 

pevnevlitian dari obsevrvasi atauv wawancara akan levbih krevdibevl dapat 

dipevrcaya apabila diduvkuvng olevh adanya dokuvmevntasi tevrsevbuvt. 

Dalam pevnevlitian ini, data yang akan dipevrolevh bevruvpa dokuvmevntasi 

wawancara bevrsama suvbjevk pevnevlitian yaituv Komisi Pevmilihan Uvmuvm 

(KPUv). Dan hasil uvntuvk dokuvmevntasi bevruvpa foto dan lain lain. Adapuvn 

yang ingin dipevrolevh dari bahan dokuvmevntasi adalah : 

a. Profil Pevruvsahaan 

b. Struvktuvr Pevruvsahaan 

c. Gambar pevnevliti saat mevlakuvkan wawancara devngan bevndahara dan staf 

KPUv 

E. Teknik Analisis Data 

Tevknik analisis data kuvalitatif adalah uvpaya yang dilakuvkan devngan 

data, mevngorganisasikan data, mevmilah-milahnya mevnjadi satuvan yang dapat 

dikevlola, mevngsintevtiskannya, mevncari dan mevnevmuvkan pola, mevnevmuvkan apa 

yang pevnting dan apa yang dipevlajari, dan mevmuvtuvskan apa yang dapat 

                                                           
32 Agung Parmono & Aminatus Zahriyah, ”Pelaporan Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Jember” JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi Indonesia) Vol. 6, 

No. 2, (Oktober 2021): 234. 
33 Tim Pevnyuvsuvsn, Pevdoman Pevnuvlisan Karya Ilmiah (Jevmbevr: IAIN Jevmbevr Prevss, 2017), 

45. 
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dicevritakan kevpada orang lain. 34  Analisis data dalam pevnevlitian kuvalitatif, 

dilakuvkan pada saat pevnguvmpuvlan data bevrlangsuvng, dan sevtevlah sevlevsai 

pevnguvmpuvlan data dalam pevriodev tevrtevntuv. Pada saat wawancara, pevnevliti 

suvdah mevlakuvkan analisis tevrhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban 

yang diwawancarai sevtevlah dianalisis tevrasa bevluvm mevmuvaskan, maka pevnevliti 

akan mevlanjuvtkan pevrtanyaan lagi, sampai tahap tevrtevntuv, dipevrolevh data yang 

dianggap krevdibevl. 

F. Keabsahan Data 

Bagian ini mevmuvat bagaimana uvsaha-uvsaha yang hevndak dilakuvkan 

olevh pevnevliti uvntuvk mevmpevrolevh kevabsahan data-data tevmuvan dilapangan. 

Tevknik kevabsahan data yang dipevrguvnakan dalam pevnevlitian ini artinya adalah 

tevknik trianguvlasi. Trianguvlasi adalah tevknik invevstigasi kevabsahan data yang 

mevmanfaatkan sevsuvatuv yang lain di luvar data ituv uvntuvk kevpevrluvan pevngevcevkan 

atauv mevnjadi pevmbanding tevrhadap data ituv. Pada pevnevlitian ini maka pevnevliti 

mevngguvnakan Trianguvlasi suvmbevr dan Trianguvlasi tevknik. Pevnevliti mevlakuvkan 

pevngevcevkan yang akan tevrjadi pevnevlitian devngan tevknik pevnguvmpuvlan data 

yang tidak sama yakni obsevrvasi sevrta wawancara sevbagai akibatnya taraf 

kevpevrcayaan valid.35 

Alasan pevnevliti mevngguvnakan tevknik trianguvlasi suvmbevr yaituv uvntuvk 

mevnguvji data yang suvdah didapat olevh pevnevliti, suvdah valid atauv sevsuvai devngan 

data yang pevnevliti cari uvntuvk pevnevlitiannya. Sevhingga, data yang suvdah didapat 

                                                           
34 Evrwin Juvsuvf Thaib, DAKWAH DAN PLUvRALITAS Mevnggagas Stratevgi Dakwa Mevlaluvi 

Analisis SWOT (Suvmatra Barat: CV Cevndevkia Mandiri, 2020), 102 
35 Evndang Widi Winarmi, Tevori dan Praktik Pevnevlitian Kuvantitatif dan Kuvalitatif, PTK 

R&D, (Jakarta: Buvmi Aksara, 2018), 183 
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pevrluv diuvji mevngguvnakan trianguvlasi uvntuvk mevndapatkan hasil maksimal dan 

sevpevrti yang diinginkan. 

1. Trianguvlasi Suvmbevr 

Mevnguvji krevdibilitas data dalam pevnevlitian kuvalitatif adalah langkah 

pevnting uvntuvk mevmastikan bahwa data yang dianalisis dan kevsimpuvlan 

yang dihasilkan dari data tevrsevbuvt dapat diandalkan. Salah satuv cara uvntuvk 

mevnguvji krevdibilitas data adalah devngan mevngguvnakan trianguvlasi, yaituv 

pevndevkatan yang mevlibatkan pevngguvnaan bevbevrapa suvmbevr data, mevtodev, 

atauv pevnevliti indevpevndevn. 

2.  Trianguvlasi Tevknik 

Uvntuvk mevnguvji krevdibilitas data akan dilakuvkan devngan cara 

mevngevcevk data kevpada suvmbevr yang sama devngan tevknik yang bevrbevda. 

Misalnya uvntuvk mevngevcevk data bisa mevlaluvi wawancara, obsevrvasi, dan 

dokuvmevntasi. Bila devngan tevknik pevnguvjian krevdibilitas data tevrsevbuvt 

mevnghasilkan data yang bevrbevda, maka pevnevliti mevlakuvkan diskuvsi levbih 

lanjuvt kevpada suvmbevr data yang bevrsangkuvtan uvntuvk mevmastikan data 

mana yang suvdah dianggap bevnar. 

Dan uvntuvk prosevs pevlaksanaan trianguvlasi tevknik ini suvdah 

dilakuvkan devngan data-data pevnduvkuvng sevpevrti hasil wawancara, dan 

dokuvmevntasi saat mevlakuvkan wawancara devngan pihak pevngguvna Cash 

Managevmevnt Systevm (CMS)  Komisi Pevmilihan Uvmuvm (KPUv) Kabuvpatevn 

Jevmbevr  
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G. Tahap Tahap Penelitian 

Tahap-tahap pevnevlitian adalah sevrangkaian langkah yang haruvs 

dilakuvkan sevcara bevruvruvtan olevh pevnevliti. Prosevs ini pevnting uvntuvk mevmastikan 

kevsinambuvngan pevmikiran yang akhirnya akan mevnghasilkan tevmuvan 

pevnevlitian yang bevrkuvalitas. Langkah-langkah yang dilakuvkan pevnevliti dalam 

prosevs pevnevlitian ini mevlipuvti: 

1. Tahap Pevnevlitian Pevndahuvluvan 

Dalam tahap pevnevlitian ini npevnevliti muvlai mevnyuvsuvn nrangkaian 

pevnevlitian muvlai dari pevnevntuvan tevma dan mevlihat fevnomevna yang sevdang 

tevrjadi di lapangan sevbevluvm nantinya tevrjuvn langsuvng kev lapangan. 

Kevmuvdian mevncari pevrmasalahan dan latar bevlakang atas pevrmasalahan 

tevrsevbuvt. Dalam tahap ini juvga pevnevliti muvlai mevmpevrsiapkan 

pevrlevngkapan-pevrlevngkapan yang dibuvtuvhkan uvntuvk pevnevlitian. 

Pevnevlitian ini mevnguvngkap tevntang evfevktivitas dan kevndala dari 

pevngguvnaan Cash Managevmevnt Systevm (CMS) yang ada di Komisi 

Pevmilihan Uvmuvm Kabuvpatevn Jevmbevr. Pada tahap awal, pevnevliti tevlah 

mevmpevrsiapkan sevgala kevlevngkapan yang dipevrluvkan uvntuvk pevnevlitian ini. 

Hal ini mevncakuvp idevntifikasi lokasi dan suvbjevk pevnevlitian, devngan 

pevnevlitian yang akan dilakuvkan di Kantor Komisi Pevmilihan Uvmuvm yang 

tevrlevtak di Jl. Kalimantan No. 31, Suvmbevrsari, Krajan Timuvr, Suvmbevrsari, 

Kevc. Suvmbevrsari, Kabuvpatevn Jevmbevr, devngan juvduvl pevnevlitian yang dibevri 

nama "Evfevktivitas Pevngevlolaan Kevuvangan Mevngguvnakan Cash 
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Managevmevnt Systevm (CMS) Di KPUv Kabuvpatevn Jevmbevr" Sevlain ituv, 

pevnevliti juvga akan mevnguvruvs izin pevnevlitian uvntuvk mevnjalankan stuvdi ini.  

2. Tahap Pevnevlitian Sevbevnar-bevnarnya dan Analisis Data 

Tahap ini mevruvpakan tahap pevnting dalam prosevs pevnevlitian di 

mana pevnevliti tevrjuvn langsuvng kev lapangan uvntuvk mevnguvmpuvlkan data yang 

dipevrluvkan. Data dapat dikuvmpuvlkan mevlaluvi bevrbagai cara, sevpevrti 

wawancara, obsevrvasi, kuvevsionevr tevrtuvlis, revkaman auvdio atauv videvo, sevrta 

dokuvmevntasi yang revlevvan. Sevtevlah data tevrkuvmpuvl, pevnevliti kevmuvdian akan 

mevlakuvkan pevngolahan data uvntuvk mevnghasilkan informasi yang akuvrat 

dan revlevvan. 

3. Tahap Pevnuvlisan Laporan 

Tahap pevnuvlisan laporan mevruvpakan tahap akhir dari prosevs 

pevnevlitian di mana pevnevliti mevrangkuvm, mevngorganisir, dan mevnyajikan 

hasil pevnevlitian yang tevlah dianalisis. Laporan pevnevlitian ini mevruvpakan 

dokuvmevn pevnting yang mevngkomuvnikasikan tevmuvan dan kontribuvsi 

pevnevlitian kevpada komuvnitas ilmiah dan pevmangkuv kevpevntingan yang 

revlevvan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah KPU Kabupaten Jember 

KPU yang ada sekarang merupakan KPU keempat yang dibentuk 

sejak era Reformasi 1998. KPU pertama (1999-2001) dibentuk 

dengan Keppres No 16 Tahun 1999, beranggotakan 53 orang anggota, dari 

unsur pemerintah dan Partai Politik. KPU pertama dilantik Presiden BJ 

Habibie. KPU kedua (2001-2007) dibentuk dengan Keppres No 10 Tahun 

2001, beranggotakan 11 orang, dari unsur akademis dan LSM. KPU kedua 

dilantik oleh Presiden Abdurrahman Wahid (Gus Dur) pada tanggal 11 

April 2001. 

KPU ketiga (2007-2012) dibentuk berdasarkan Keppres No 

101/P/2007 yang berisikan tujuh orang anggota yang berasal dari anggota 

KPU Provinsi, akademisi, peneliti dan birokrat dilantik tanggal 23 Oktober 

2007 minus Syamsulbahri yang urung dilantik Presiden karena masalah 

hukum. 

Untuk menghadapi pelaksanaan Pemilihan Umum 2009, image 

KPU harus diubah sehingga KPU dapat berfungsi secara efektif dan 

mampu memfasilitasi pelaksanaan Pemilu yang jujur dan adil. 

Terlaksananya Pemilu yang jujur dan adil tersebut merupakan faktor 

penting bagi terpilihnya wakil rakyat yang lebih berkualitas, dan mampu 

menyuarakan aspirasi rakyat. Sebagai anggota KPU, integritas moral 

https://id.wikipedia.org/wiki/Reformasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Keppres
https://id.wikipedia.org/wiki/BJ_Habibie
https://id.wikipedia.org/wiki/BJ_Habibie
https://id.wikipedia.org/wiki/Abdurrahman_Wahid
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sebagai pelaksana pemilu sangat penting, selain menjadi motor penggerak 

KPU juga membuat KPU lebih kredibel di mata masyarakat karena 

didukung oleh personal yang jujur dan adil. 

Tepat tiga tahun setelah berakhirnya penyelenggaraan Pemilu 2004, 

muncul pemikiran di kalangan pemerintah dan DPR untuk meningkatkan 

kualitas pemilihan umum, salah satunya kualitas penyelenggara Pemilu. 

Sebagai penyelenggara pemilu, KPU dituntut independen dan non-

partisan. 

Untuk itu atas usul insiatif DPR-RI menyusun dan bersama 

pemerintah mensyahkan Undang-undang Nomor 22 Tahun 2007 Tentang 

Penyelenggara Pemilu. Sebelumnya keberadaan penyelenggara Pemilu 

terdapat dalam Pasal 22-E Undang-undang Dasar Tahun 1945 dan 

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2003 Tentang 

Pemilu DPR, DPD dan DPRD, Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003 

Tentang Pemilu Presiden dan Wakil Presiden. 

Dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 2007 Tentang 

Penyelenggara Pemilu diatur mengenai penyelenggara Pemilihan Umum 

yang dilaksanakan oleh suatu Komisi Pemilihan Umum (KPU) yang 

bersifat nasional, tetap, dan mandiri. Sifat nasional mencerminkan bahwa 

wilayah kerja dan tanggung jawab KPU sebagai penyelenggara Pemilihan 

Umum mencakup seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Sifat tetap menunjukkan KPU sebagai lembaga yang menjalankan tugas 

secara berkesinambungan meskipun dibatasi oleh masa jabatan tertentu. 

https://id.wikipedia.org/wiki/DPR
https://id.wikipedia.org/wiki/DPD
https://id.wikipedia.org/wiki/DPRD
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Sifat mandiri menegaskan KPU dalam menyelenggarakan Pemilihan 

Umum bebas dari pengaruh pihak mana pun. Perubahan penting dalam 

undang-undang Nomor 22 Tahun 2007 Tentang Penyelenggara Pemilu, 

meliputi pengaturan mengenai lembaga penyelenggara Pemilihan Umum 

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah; Pemilihan Umum Presiden dan Wakil 

Presiden; serta Pemilihan Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah 

yang sebelumnya diatur dalam beberapa peraturan perundang-undangan 

kemudian disempurnakan dalam 1 (satu) undang-undang secara lebih 

komprehensif. 

Dalam undang-undang Nomor 22 Tahun 2007 Tentang 

Penyelenggara Pemilu diatur mengenai KPU, KPU Provinsi, dan KPU 

Kabupaten/Kota sebagai lembaga penyelenggara pemilihan umum yang 

permanen dan Bawaslu sebagai lembaga pengawas Pemilu. KPU dalam 

menjalankan tugasnya bertanggung jawab sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan serta dalam hal penyelenggaraan seluruh tahapan 

pemilihan umum dan tugas lainnya. KPU memberikan laporan Presiden 

kepada Dewan Perwakilan Rakyat. 

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2007 Tentang Penyelenggara 

Pemilu juga mengatur kedudukan panitia pemilihan yang meliputi PPK, 

PPS, KPPS dan PPLN serta KPPSLN yang merupakan penyelenggara 

Pemilihan Umum yang bersifat ad hoc. Panitia tersebut mempunyai 

peranan penting dalam pelaksanaan semua tahapan penyelenggaraan 
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Pemilihan Umum dalam rangka mengawal terwujudnya Pemilihan Umum 

secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. 

Dalam rangka mewujudkan KPU dan Bawaslu yang memiliki 

integritas dan kredibilitas sebagai Penyelenggara Pemilu, disusun dan 

ditetapkan Kode Etik Penyelenggara Pemilu. Agar Kode Etik 

Penyelenggara Pemilu dapat diterapkan dalam penyelenggaraan Pemilihan 

Umum, dibentuk Dewan Kehormatan KPU, KPU Provinsi, dan Bawaslu. 

Di dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun 2003 Tentang Pemilu 

DPR, DPD dan DPRD, jumlah anggota KPU adalah 11 orang. Dengan 

diundangkannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 Tentang 

Penyelenggara Pemilu, jumlah anggota KPU berkurang menjadi 7 orang. 

Pengurangan jumlah anggota KPU dari 11 orang menjadi 7 orang tidak 

mengubah secara mendasar pembagian tugas, fungsi, wewenang dan 

kewajiban KPU dalam merencanakan dan melaksanakan tahap-tahap, 

jadwal dan mekanisme Pemilu DPR, DPD, DPRD, Pemilu Presiden/Wakil 

Presiden dan Pemilu Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah. 

Menurut Undang-undang Nomor 22 Tahun 2007 Tentang 

Penyelenggara Pemilu, komposisi keanggotaan KPU harus memperhatikan 

keterwakilan perempuan sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen). 

Masa keanggotaan KPU 5 (lima) tahun terhitung sejak pengucapan 

sumpah/janji. 

Penyelenggara Pemilu berpedoman kepada asas: mandiri; jujur; 

adil; kepastian hukum; tertib penyelenggara Pemilu; kepentingan umum; 
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keterbukaan; proporsionalitas; profesionalitas; akuntabilitas; efisiensi dan 

efektivitas. 

Cara pemilihan calon anggota KPU-menurut Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2007 Tentang Penyelenggara Pemilu-adalah Presiden 

membentuk Panitia Tim Seleksi calon anggota KPU tanggal 25 Mei 2007 

yang terdiri dari lima orang yang membantu Presiden menetapkan calon 

anggota KPU yang kemudian diajukan kepada Dewan Perwakilan Rakyat 

untuk mengikuti fit and proper test. Sesuai dengan bunyi Pasal 13 ayat (3) 

Undang-undang N0 22 Tahun 2007 Tentang Penyelenggara Pemilu, Tim 

Seleksi Calon Anggota KPU pada tanggal 9 Juli 2007 telah menerima 545 

orang pendaftar yang berminat menjadi calon anggota KPU. Dari 545 

orang pendaftar, 270 orang lolos seleksi administratif untuk mengikuti tes 

tertulis. Dari 270 orang calon yang lolos tes administratif, 45 orang bakal 

calon anggota KPU lolos tes tertulis dan rekam jejak yang diumumkan 

tanggal 31 Juli 2007 

2. Profil KPU Kabupaten Jember 

a. Nama  : Komisi Pemilihan Umum Jember  

b. Alamat : Jl. Kalimantan No. 31, Sumbersari, Krajan Timur,  

Sumbersari, Kec. Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa 

Timur 68121 

c. Didirikan pada : 31 Juli 2007 

d. Telepon : (0331) 333815 

e. Email : helpdesk.kpujember@gmail.com   

https://www.google.com/search?q=kpu+jember&sca_esv=e7ecf005577abd29&sca_upv=1&sxsrf=ADLYWIKQHgiXAsYWTal2VTYY1gaCSGxfgw:1715164941795&ei=DVc7Zt-SMMOG4-EPoZ--oAo&oq=kpu+&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiBGtwdSAqAggAMgoQIxiABBgnGIoFMgQQIxgnMgoQABiABBhDGIoFMhQQLhiABBixAxiDARjHARiOBRivATIIEAAYgAQYsQMyDhAuGIAEGLEDGNEDGMcBMggQABiABBixAzIREC4YgAQYsQMYgwEYxwEYrwEyERAuGIAEGLEDGIMBGMcBGK8BMhEQLhiABBixAxiDARjHARivAUiHLFCHBljrHXACeACQAQSYAdIDoAHiGKoBCTAuMS4wLjEuNrgBAcgBAPgBAZgCBaAC7QyoAhTCAgcQIxgnGOoCwgIWEAAYAxi0AhjlAhjqAhiMAxiPAdgBAcICFhAuGAMYtAIY5QIY6gIYjAMYjwHYAQHCAgUQABiABMICCxAAGIAEGLEDGIMBwgIOEAAYgAQYsQMYgwEYigXCAgsQLhiABBjRAxjHAZgDV4gGAboGBggBEAEYC5IHCTEuMC4xLjEuMqAH0G4&sclient=gws-wiz-serp
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f. Jam Operasional : 07.00-16.00 (Senin sampai Jum’at) 

07.00-15.00 (Sabtu dan Minggu)36 

3. Visi dan Misi KPU Kabupaten Jember 

a. Visi 

Menjadi Penyelenggara Pemilihan Umum yang Mandiri, 

Professional, dan Berintegritas untuk Terwujudnya Pemilu yang 

LUBER dan JURDIL 

b. Misi 

1) meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilu yang efektif dan 

efisien, transparan, akuntabel, serta aksesibel;  

2) meningkatkan integritas, kemandirian, kompetensi dan 

profesonalisme penyelenggara Pemilu dengan mengukuhkan code 

of conduct penyelenggara Pemilu;  

3) menyusun regulasi di bidang Pemilu yang memberikan kepastian 

hukum, progesif, dan partisipatif;  

4) meningkatkan kualitas pelayanan Pemilu untuk seluruh pemangku 

kepentingan;  

5) meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih dalam Pemilu, 

Pemilih berdaulat Negara kuat; dan  

6) mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dalam 

penyelenggaraan Pemilu. 

                                                           
36 Andik, diwawancara oleh Penulis, Jember, 15 Maret 2024. 
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4. Struktur Organisasi KPU Kabupaten Jember 

KPU Jember adalah singkatan dari Komisi Pemilihan Umum 

Kabupaten Jember. KPU Jember adalah lembaga yang bertanggung jawab 

untuk mengatur dan melaksanakan pemilihan umum di Kabupaten Jember, 

Jawa Timur, Indonesia.  

Tugas utama KPU Jember adalah mengatur, mengawasi, dan 

memastikan jalannya proses pemilihan umum secara jujur, adil, dan 

demokratis. KPU Jember terdiri dari beberapa anggota yang dipilih dan 

ditunjuk oleh pemerintah dan memiliki mandat untuk melaksanakan 

tugasnya secara independen dan transparan  

KPU Jember memiliki struktur organisasi, dimana penentuan 

struktur KPU telah dilakukan berdasarkan ketentuan Keputusan Presiden 

Nomor 67 Tahun 2002, Keputusan Presiden Nomor 54 Tahun 2003, 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2002 tentang tugas 

dan fungsi sekretariat KPU Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota, serta 

Keputusan KPU Nomor 22 Tahun 2008 tentang struktur organisasi KPU 

Kabupaten/Kota. KPU Jember terdiri dari 2 (dua) unsur yaitu:  

a. Komisioner yang terdiri dari 5 (lima) orang yang dikoordinasi oleh 1 

(satu) orang ketua dan empat orang anggota.  

b. Unsur kesekretariatan dipimpin oleh Sekretaris KPU Jember. 

Kedua unsur merupakan satu kesatuan, dimana komisioner 

melaksanakan teknis penyelenggaraan Pemilu dan unsur sekretariat 

membantu komisioner dalam melakukan tugasnya terkait dengan 
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administrasi umum dan keuangan, personalia dan rumah tangga. 

Berdasarkan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun 2008 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Komisi Pemilihan Umum 

Provinsi dan Kabupaten/Kota,maka Sekretariat KPU Kabupaten Jember 

terdiri dari Sekretaris, 4 (empat) orang Kepala Sub Bagian yaitu: 14  

a. Sub Bagian Program, Data, Organisasi dan SDM.  

b. Sub Bagian Keuangan, Umum, dan Logistik. 

c. Sub Bagian Teknis Penyelenggara, dan Hupmas.  

d. Sub Bagian Hukum Sekretariat KPU Kabupaten Jember terdiri dari 

satu orang Sekretaris dan empat orang Kasubbag dan para Staf yang 

berasal PNS pusat/organik, dengan total jumlah sebanyak 18 orang. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data merupakan tahap dalam penelitian di mana informasi 

yang terkumpul disusun dan disajikan sesuai dengan pertanyaan penelitian 

serta analisis yang relevan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan 

lapangan sebagai sarana untuk mendukung penelitian. Data hasil penelitian 

akan dipresentasikan secara berurutan sesuai dengan fokus penelitian yang 

telah ditetapkan. 
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1. Alur Kerja dan Kendala Cash Management System (CMS) dalam 

pengelolaan Keuangan di KPU Kabupaten Jember. 

a. Penerapan Cash Management System (CMS) di KPU Kabupaten 

Jember. 

Bapak Andik Kurniawan sebagai staf keuangan  menyatakan 

bahwa: 

“Penerapan Cash Management System (CMS) di KPU 

Kabupaten Jember itu mulai tahun 2020.”37 

 

Dari pernyataan Bapak Andik Kurniawan dapat diketahui 

bahwa KPU Kabupaten Jember telah menerapakan Cash Management 

System (CMS) pada tahun 2020. 

Ibu Minanti Mukminin selaku Kasubbag Keuagan Umum dan 

Logistik turut menjelaskan bahwa: 

“Penerapan Cash Management System (CMS) di KPU 

Kabupaten Jember itu mulai tahun 2020 dan kita 

operasionalkan secara aktif itu di tahun 2021.Karena Cash 

Management System (CMS) adalah aplikasi baru, KPU 

Kabupaten Jember perlu melakukan percobaan sistem secara 

berkala untuk memastikan efektivitas dan kendala Cash 

Management System (CMS) dalam mengelola keuangan.”38 

 

 Penjelasan dari Bu Minanti Mukminin Penerapan Cash 

Management System (CMS) di KPU Kabupaten Jember mulai aktif 

dioperasionalkan pada tahun 2021 

Bapak Joko Nugroho, ST sebagai Plt Sekretaris dan Kasubag 

Perencanaan Data dan Informasi menyampaikan bahwa : 

                                                           
37 Andik Kurniawan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 18 Maret 2024. 
38 Minanti Mukminin, diwawancara oleh Penulis, Jember, 19 Maret 2024. 
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“Penerapan Cash Management System ini sangat memudahkan 

kita dalam melakukan transaksi. Tentunya kenapa 

dioperasionalkan secara aktif di tahun 2021 untuk memastikan 

efektivitas dan kendalanya dimana” 

 

Penjelasan dari  Bapak Joko Nugroho Penerapan Cash 

Management System (CMS) dioperasionalkan tahun 2021 karna    

memastikan efektivitasnya dan kendalanya secara berkala 

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa Penerapan Cash Management System (CMS) di KPU 

Kabupaten Jember itu mulai tahun 2020 dan operasionalkan secara 

aktif itu di tahun 2021.Karena Cash Management System (CMS) 

adalah aplikasi baru, Maka dari itu KPU Kabupaten Jember perlu 

melakukan percobaan sistem secara berkala untuk memastikan 

efektivitas dan kendala Cash Management System (CMS) dalam 

mengelola keuangan. 

b. Alur Kerja Cash Management System di KPU Kabupaten Jember 

Bapak Andik Kurniawan sebagai staf keuangan  menjelaskan 

bahwa: 

“Untuk alur kerjanya dan transaksinya sangat mudah, disini ada 

3 tahap   yaitu marker, cheacker dan releaser, Saya disini 

sebagai marker yang bertugas sebagai membuat transaksi atas 

keluar masuknya uang dan nanti cheacker akan melakukan 

verifikasi transaksi melalu gmail dengan memakai kode OTP, 

Lalu Setelah itu, sistem mengirimkan email pemberitahuan 

bahwa data telah di approve oleh checker ke email kepala 

kantor selaku realeaser” 

 

Dari penjelasan Bapak Andik Kurniawan dapat diketahui 

bahwa alur kerja Cash Management System (CMS) me;iputi 3 tahap 
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yaitu marker sebagai pembuat transaksi, cheacker yang memverifikasi 

masuknya transaksi, realeser yang menyetujui adanya transaksi 

tersebut. 

Bapak Joko Nugroho, ST sebagai Plt Sekretaris dan Kasubag 

Perencanaan Data dan Informasi menyampaikan bahwa : 

 “Untuk alur kerjanya meliputi 3 tahap yaitu marker, cheacker 

dan realeser. Saya disini sebagai cheacker dan realeser tugasnya 

yaitu memverifikasi adanya traksasksi dari menyetujui transaksi 

tersebut” 

 

Dari Penjelasan Bapak Joko Nugroho Dalam Penerapan Cash 

Management System (CMS) di KPU Kabupaten Jember sebagai 

cheaker dan realeser. 

Ibu Minanti Mukminin selaku Kasubbag Keuagan Umum dan 

Logistik turut menyatakan  bahwa: 

“Dalam penerapan Cash Management System (CMS) di KPU 

Kabupaten Jember betul ada tiga tahap yaitu marker, cheacker 

dan realeser. Saya disini hanya membantu marker dalam 

mengawasi dan membuat transaksi yang akan diajukan kepada 

Cheacker”  

 

Dari Penjelasan Ibu Minanti Mukminin Dalam Penerapan Cash 

Management System (CMS) hanya mengawasi dalam pembuatan 

transaksi yang dilakukan oleh marker. 

Dari wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

mengenai alur kerja Cash Management System (CMS) di KPU 

Kabupaten Jember. 

1) Marker : yang bertugas membuat transaksi terkait keluar masuknya 

uang dan marker yang memulai proses transaksi. 
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2) Checker: Setelah marker membuat transaksi, checker akan 

melakukan verifikasi transaksi melalui Gmail. Verifikasi 

menggunakan kode OTP untuk memastikan keamanan dan 

keabsahan transaksi. Setelah verifikasi, checker memberikan 

persetujuan transaksi. 

3) Releaser: Setelah checker menyetujui transaksi, sistem 

mengirimkan email pemberitahuan kepada kepada pemegang kuasa 

yang berperan sebagai releaser. Releaser akan melakukan 

pemeriksaan akhir dan mengonfirmasi persetujuan checker. 

Alur kerja ini memastikan bahwa transaksi keuangan di dalam 

sistem  melewati tahapan verifikasi yang jelas dan pengawasan oleh 

beberapa pihak yang  berbeda. Ini juga memberikan tingkat keamanan 

yang tinggi dengan penggunaan kode OTP dan persetujuan oleh 

beberapa pihak sebelum transaksi dapat dianggap valid. 

c. Kendala Cash Management System (CMS) di KPU Kabupaten Jember. 

Bapak Andik Kurniawan sebagai staf keuangan  menjelaskan 

bahwa: 

“Kendala Cash Management System (CMS) itu gak ada hampir 

semuanya efektif, Mungkin kendalanya bagi saya yaitu ketika 

nominal transaksi itu salah maka secara otomatis akan dikirim” 

 

Dari penjelasan Bapak Andi kurniawan bahwa Cash 

Management System (CMS) kendala terkait dengan kemungkinan 

terjadinya kesalahan dalam nominal transaksi. 
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Bapak Joko Nugroho, ST sebagai Plt Sekretaris dan Kasubag 

Perencanaan Data dan Informasi menyampaikan bahwa bahwa : 

“Kendala Cash Management System (CMS) hampir semuanya 

efektif dan itu semua tergantung dengan jaringan internet udah 

itu  aja” 

 

Dari penjelasan Bapak Joko Nugrohi bahwa Cash Management 

System (CMS) kendala yang umum dihadapi yaitu jaringan pada 

internet. 

Ibu Minanti Mukminin selaku Kasubbag Keuagan Umum dan 

Logistik menyatakan bahwa :  

“Kendala Cash Management System (CMS) tidak ada hampir 

semuanya evektif ” 

 

Dari penjelasan Ibu Minanti Mukminin bahwa Kendala Cash 

Management System (CMS)   itu tidak ada dan bisa dibilang sudah 

efektif 

Berdasarkan wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa  kendala Cash Management System itu tidak ada dan semunya 

efektif. Secara umum terkendala dengan kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam nominal transaksi dan jaringan pada internet. 

2. Efektivitas Pengelolaan Keuangan Cash Management System (CMS)     

dibandingkan dengan Konvesional. 

Bapak Andik Kurniawan sebagai staf keuangan  menjelaskan 

bahwa: 

 “Kalau dari ketepatan waktu tentunya efektif karna dapat 

mempersingkat pekerjaan melakukan transaksi dimanapaun dan 

kapapun. Kalau segi perhitungan biaya dapat mengelola anggara 
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secara efesien. Jadi kalau dibandingkan konvesional tentunya lebih 

efektif menggunakan Cash Management System (CMS) contoh 

Kantor setiap bulan membayar uang koran itu langsung tranfer jadi 

memudahkan kita.” 

 

Dari penjelasan Bapak Andik Kurniawan dapat diketahui bahwa 

dari Segi waktu dan segi pembiayaan bisa dibilang efektif  karena dapat 

memudahkan pengguna Cash Management System (CMS) 

Bapak Joko Nugroho, ST sebagai Plt Sekretaris dan Kasubag    

Perencanaan Data dan Informasi menyampaikan bahwa : 

 “Semua evektif dari segi penggunaan, mungkin ya keterbatasan 

koneksi internet yang tidak stabil kalau dari tranfer dalam 

jangkauan luas seperti kemarin waktu pemilihan presiden itu kan 

melibatkan banyak orang itu mudah kita. Ya bagi penerima tidak 

lama menunggu sama dengan menggunakan M-Bangking biasanya 

itu juga penggunaan Cash Management System (CMS) sangat 

mudah digunakan dan dipahami oleh staf bawahan ”  

 

Dari penjelasan Bapak Joko Nugroho  dapat diketahui bahwa dari 

ketepatan sasaran dan ketepatan melakukan perintah mudah dipahami dan 

sangat efektiv dari segi pengguna Cash Management System (CMS) di 

KPU Jember. 

Ibu Minanti Mukminin selaku Kasubbag Keuagan Umum dan 

Logistik menyatakan bahwa :  

“Dari penerapan Cash Management System (CMS) sudah efektif 

meliputi apapun itu yang paling penting sangat memudahkan bagi 

kita para pengguna”  

 

Dari penjelasan Ibu Minanti Mukminin dapat diketahui  bahwa 

penggunaan Cash Management System (CMS) di KPU Jember sudah 

efektiv karena memudahkan secara efesien bagi para pengguna. 
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Bapak Andik Kurniawan sebagai staf keuangan  menjelaskan 

bahwa : 

“Kalau dibandingkan dengan konvesional tentunya banyak 

perbandingan, Kita dulu sebelum menggunakan Cash Management 

System (CMS) itu setiap gajian harus ke bank untuk ngambi, Kalau 

sekarang semua via transfer. Ketika menggunakan Cash 

Management System (CMS) laporan keuangan sangat transparan 

tentunya terbukukan dengan baik” 

 

Dari penjelasan Bapak Andik Kurniawan dapat diketahui bahwa 

perbandingan Cash Management System (CMS) dengan konvesional 

memberikan keunggulan dalam efisiensi operasional dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan kas perusahaan dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional yang lebih manual dan rentan terhadap kesalahan. 

Bapak Joko Nugroho, ST sebagai Plt Sekretaris dan Kasubag    

Perencanaan Data dan Informasi menyampaikan bahwa : 

“Dari segi laporan keuangan yang dihasilkan oleh Cash 

Management System (CMS) memiliki tingkat detail yang lebih 

tinggi, kemudahan akses yang lebih baik, dan akurasi yang lebih 

tinggi daripada pendekatan konvensional, yang sering kali 

melibatkan proses manual yang rentan terhadap kesalahan” 

 

Dari penjelasan Bapak Joko Nugroho  dapat diketahui bahwa Cash 

Management System (CMS) menawarkan keunggulan yang signifikan 

dalam hal laporan keuangan dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional 

Ibu Minanti Mukminin selaku Kasubbag Keuagan Umum dan 

Logistik menyatakan bahwa :  
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“Cash Manajemen System (CMS) memungkinkan  akses yang 

lebih mudah dan cepat terhadap informasi keuangan karena data 

tersimpan secara digital dan dapat diakses dari mana saja dengan 

koneksi internet. Ini memungkinkan manajemen untuk memantau 

dan menganalisis kinerja keuangan perusahaan secara real-time 

dibandingkan kovesional Ini berbeda dengan pendekatan 

konvensional di mana akses terbatas pada lokasi fisik tempat data 

disimpan” 

 

Dari penjelasan Ibu Minanti Mukminin dapat diketahui  bahwa 

penggunaan Cash Management System (CMS) di KPU Jember lebih 

memudahkan terhadap informasi keuangan dibandingkan dengan 

konvesional. 

Berdasarkan wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa  perbandingan  Cash Management System (CMS) dengan 

konvesional  membawa perubahan signifikan dalam hal kemudahan akses 

dan kemampuan untuk memantau serta menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan dibandingkan dengan konvesional. 

Berikut adalah tabel perbandingan efektivitas pengelolaan 

keuangan antara Cash Management System (CMS) dan metode 

konvensional di KPU Kabupaten Jember : 

Tabel 4.1 

Analisis Tabel Perbandingan 

Aspek CMS Konvensional 

Otomatisasi CMS menggunakan sistem 

otomatis untuk melakukan 

pelacakan dan pengelolaan 

kas. 

Proses manual yang 

membutuhkan waktu 

dan upaya manusia. 

Pelacakan 

Transaksi 

Transaksi dipantau secara 

real-time dan dicatat secara 

otomatis dalam sistem. 

Pelacakan transaksi 

dilakukan secara 

manual, 

menyebabkan 

keterlambatan dan 

kesalahan 
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Efisiensi 

Operasional 

Proses otomatisasi 

meningkatkan efisiensi 

dengan mengurangi waktu 

dan upaya yang dibutuhkan. 

Proses manual 

cenderung 

membutuhkan lebih 

banyak waktu dan 

upaya, mengurangi 

efisiensi secara 

keseluruhan. 

Keamanan Sistem CMS memiliki fitur 

keamanan yang kuat, seperti 

otentikasi dua faktor dan 

enkripsi data. 

Keamanan 

tergantung pada 

kontrol manual yang 

rentan terhadap 

kesalahan dan 

pelanggaran. 

Analisis Data Data dikumpulkan dan 

dianalisis secara otomatis, 

memungkinkan identifikasi 

tren dan pola yang 

bermanfaat. 

Analisis data 

mungkin terbatas 

dan tidak konsisten 

karena bergantung 

pada proses manual. 

Kemudahan 

Akses 

CMS memungkinkan akses 

yang fleksibel melalui 

platform online, dapat diakses 

dari berbagai lokasi. 

Akses terbatas oleh 

keterbatasan fisik 

dan proses manual, 

mungkin 

memerlukan 

kehadiran fisik di 

kantor. 

                       

C. Pembahasan Temuan 

1. Sejarah Cash Manajemen System di KPU Kabupaten Jember 

Pada saat itu himbauan ini ditindak lanjuti oleh Kemendagri 51 

guna untuk mendukung Gerakan Nasional Non Tunai yang mempunyai 

hubungan dengan pemerintahan baik terhadap Satuan Kerja Pemerintah 

Aceh (SKPA) dan Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten/Kota (SKPK). 

Maka dalam hal ini, sesuai dengan Surat Edaran Menteri dalam Negeri 

(SE Mendagri) No. 910/1866/SI tanggal 17 April 2017 tentang 

Implementasi Transaksi Non Tunai pada Pemerintah Daerah Provinsi dan 

Surat Edaran Mendagri No. 910/1867/SJ tanggal 17 April 2017 tentang 
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Implementasi Transaksi Non Tunai pada Pemerintah Daerah 

kabupaten/Kota. 

Implementasi Cash Management System (CMS) di KPU 

Kabupaten Jember dimulai pada tahun 2021 tetapi belum selesai 

sepenuhnya.Baru pada tahun 2022 sistem ini benar_benar digunakan 

secara maksimal. Perubahan kebiasaan dalam pengambilan uang tunai 

dibank untuk membayar pegawai telah mengubah pola kerja, dimana ada 

perbedaan dalam pembukuan dan pelaporan keuangan antara pembayaran 

tunai dan transfer. Auditor cenderung lebih memilih penggunaan Cash 

Management System (CMS) karena proses keluar masuknya uang menjadi 

lebih transparan dan terdokumenter dengan baik. 

2. Tujuan Cash Management System (CMS) di KPU Kabupaten Jember 

Menurut Andik Kurniawan selaku staf keuangan sekaligus 

pemandu pada penggunaaan aplikasi Cash Management System (CMS) 

pada instansi KPU Kabupaten Jember menjelaskan Tujuan diluncurkan 

aplikasi Cash Management System (CMS) ini adalah sebagai berikut: 

Jika dulunya bendahara KPU hanya bisa melakukan transaksi 

perbankan dari Senin-Jumat pada pukul 08.00-15.00. Namun, dengan 

hadirnya aplikasi Cash Management System (CMS) transaksi yang ingin 

dilakukan nasabah bisa 24 jam tidak ada batasan waktu maupun tempat 

asalkan ada jaringan internet yang bagus untuk melancarkan proses 

transaksi perbankan yang ingin nasabah lakukan. 
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Jika dulunya bendahara KPU harus menyetorkan uang secara tunai 

ke bank secara langsung. Namun, dengan adanya aplikasi Cash 

Management System (CMS) nasabah tidak lagi perlu datang langsung ke 

bank untuk melakukan transaksi. Ini tidak hanya meningkatkan 

kenyamanan, tetapi juga meningkatkan keamanan, karena bendahara KPU 

terhindar dari risiko seperti perampokan. Dengan demikian, aplikasi Cash 

Management System (CMS) memberikan solusi yang lebih aman dan 

praktis bagi bendahara KPU dalam melakukan transaksi perbankan 

Adanya aplikasi Cash Management System (CMS) juga dapat 

membantu dalam meminimalkan peredaran uang palsu. Ketika transaksi 

dilakukan secara digital melalui aplikasi, sistem keamanan yang canggih 

dapat mendeteksi dan mencegah uang palsu dari beredar lebih efektif 

daripada saat transaksi dilakukan secara tunai. Dengan demikian, aplikasi 

Cash Management System (CMS) tidak hanya memberikan kemudahan 

dan kenyamanan bagi bendahara KPU, tetapi juga meningkatkan tingkat 

keamanan dan mengurangi risiko peredaran uang palsu dalam sistem 

perbankan. 

Aplikasi Cash Management System (CMS) memungkinkan 

bendahara KPU untuk menghemat waktu dengan tidak perlu datang ke 

bank secara fisik untuk melakukan transaksi perbankan. Dengan akses 

yang mudah melalui perangkat seluler atau komputer, nasabah dapat 

melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja sesuai kenyamanan 

mereka, tanpa harus mengalami gangguan waktu perjalanan atau antrean 
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di bank. Ini memberikan fleksibilitas yang signifikan dan memungkinkan 

nasabah untuk fokus pada pekerjaan atau aktivitas lainnya tanpa terganggu 

oleh kebutuhan untuk pergi ke bank secara langsung. 

Gambar 4.1 

Alur Kerja Aplikasi Cash Management System       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alur Kerja Cash Management System (CMS) 

Sumber: KPU Kabupaten Jember 

Dari gambar di atas dapat dilihat, bendahara selaku Maker pada 

aplikasi Cash Management System (CMS) membuat masukan daftar 

transaksi pembayaran atupun pembelian kemudian sistem mengirimkan 

email.  

MARKER  

BENDAHARA  

Membuat transaksi, baik transfer 

bendahara pembelian /pembayaran 

 

Sistem mengirimkan 

email pemberitahuan 

adanya transaksi ke 

pemegang kuasa 

(CHECKER) 

CHECKER mendapat email adanya 

transaksi yang dilakukan Bendahara  

 
CHECKER 

melakukan 

verifikasi 

transaksi 

berdasarkan 

email dari 

bendahara  

 
Data benar 

& 

transaksi 

disetujui 
 

Memakai 

metode 

OTP 
 

OTP 

benar 

 

Sistem mengirimkan 

email pemberitahuan 

transaksi ke email 

RELEASER bahwa 

transaksi telah 

disetujui oleh 

CHECKER 

 

RELEASER 

melakukan 

persetujuan 

transaksi 

berdasarkan 

email dari 

CHECKER 

 

Data benar 

dan 

transaksi 

disetujui 
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metode 

OTP 

 

OTP 

Benar 

 DATA 

BERHASIL 
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Pemberitahuan adanya transaksi yang dilakukan maker selanjutnya 

ditindak lanjuti ke atasan bendahara selaku pemegang kuasa (checker). 

Selanjutnya checker selaku atasan bendahara mendapatkan email adanya 

transaksi yang dilakukan maker, kemudian checker melihat hasil masukan 

transaksi yang dilakukan makerberdasarkan email ataupun berkas dari 

maker.  

Setelah dilakukan verifikasi data sesuai data yang dimasukkan 

maker, data yang masuk melalui email dan disesuaikan dengan berkas 

telah benar lalu di disetujui, saat dilakukan persetujuan akan masuk kode 

password ke email bendahara selaku maker. kemudian bendahara selaku 

maker memasukkan kode password, setelah itu dilakukan proses. Setelah 

itu, sistem mengirimkan email pemberitahuan bahwa data telah di approve 

oleh checker ke email kepala kantor selaku realeaser. 

Kemudian realeaser melakukan pengecekan ulang data masukan 

yang dibuat oleh maker dan telah disetujui oleh checker. Jika data telah 

benar, maka selanjutnya realeaser akan melakukan proses persetujuan. 

Lalu akan masuk kode password ke email kepala kantor selaku realeaser, 

selanjutnya realeaser memasukkan kode password itu kemudian akan di 

proses. Maka uang akan masuk ke rekening penerima dan transaksi yang 

dilakukan berhasil melalui aplikasi Cash Management System (CMS). 

3. Kendala Cash Management System (CMS) di KPU Kabupaten Jember 

Berdasarkan hasil analisis penerapan Cash Management System 

(CMS) di KPU Kabupaten Jember dapat diketahui bahwa sistem yang 
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digunakan sudah stabil, tepat waktu dan memberikan informasi yang 

relevan tetapi masih ada kekurangan pada bagian operasional prosedur 

seperti perlu penambahan fitur-fitur yang dibutuhkan instansi pemerintah 

yaitu harus memiliki mekanisme yang kuat untuk meminimalkan 

kesalahan dalam pengiriman dana. Namun, dalam kasus kesalahan dalam 

pengiriman dana kepada pihak yang membutuhkan, adanya fitur 

pembatalan transaksi dapat membantu mengatasi masalah ini. 

Jika Cash Management System (CMS) tidak menyediakan opsi 

pembatalan untuk nominal yang akan dikirimkan, risiko kesalahan dapat 

menyebabkan pengiriman dana yang tidak tepat tanpa toleransi atau 

kemampuan untuk membatalkannya. Oleh karena itu, penting bagi Cash 

Management System (CMS) untuk menyediakan opsi pembatalan atau 

koreksi transaksi sebelum dana secara otomatis dikirim. 

Penting juga bagi pengguna Cash Management System (CMS) 

untuk memeriksa dan memverifikasi data dengan cermat sebelum 

melanjutkan dengan pengiriman dana untuk mencegah kesalahan. 

Pelatihan tambahan mungkin diperlukan untuk memastikan bahwa 

pengguna memahami prosedur kerja yang tepat dalam menggunakan Cash 

Management System (CMS) guna menghindari pengiriman yang tidak 

diinginkan. 
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2. Penerapan Cash Management System (CMS) di KPU Kabupaten 

Jember 

Menurut Kasubag Keuangan KPU Jember bu Neti, Penerapan Cash 

Management System (CMS) KPU Kabupaten Jember diharapkan untuk 

menjaga keamanan, memudahkan dalam transaksi dengan adanya sistem 

yang transparan dan terpantau dengan baik, diharapkan dapat mengurangi 

peluang praktik korupsi dalam pengelolaan keuangan. 

Transaksi-transaksi yang dilakukan pada Cash Management System 

(CMS) antara lain dalam hal pembayaran Belanja langsung, Belanja tidak 

langsung, Belanja pegawai, Tunjangan prestasi kerja, Pembayaran tenaga 

honorer, Kegiatan yang berhubungan dengan pegawai dan lainnya. Maka 

dalam hal ini, dengan adanya aplikasi Cash Management System (CMS) 

dapat mempermudah dalam transaksi, mempercepat waktu dalam hal 60 

pencairan dana, mempersingkat pekerjaan. Kemudian dengan adanya Cash 

Management System (CMS) transaksi non tunai dapat dilakukan kapan 

saja tidak ada batasan waktu dan tempat. Jadi dengan begitu, aplikasi Cash 

Management System (CMS) sangat memudahkan bendahara dalam 

menginput data transaksi yang ingin dilakukan, Kasubag keuangan selaku 

atasan bendahara juga mudah dalam memeriksa berkas dan data yang telah 

diinput oleh bendahara, dan tahap terakhir sekretaris akan memeriksa 

kembali terhadap berkas dan data yang diinput bendahara dan telah 

disetujui oleh kasubag keuangan jika sesuai maka sekretaris akan 

menyetujui guna pencairan transaksi yang ingin dilakukan.  
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3. Efektivitas Penerapan Cash Management System (CMS) di KPU 

Kabupaten Jember. 

Efektvitas merupakan suatu tingkat untuk mengukur keberhasilan 

yang telah dihasilkan oleh seseorang atau sebuah instansi pemerintahan 

dengan cara tertentu hal ini sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 

dalam sebuah instansi pemerintahan. Maksud dalam hal ini, semakin 

banyak rencana yang berhasil dicapai maka suatu kegiatan yang dilakukan 

dianggap semakin efektif. 

Oleh sebab itu, peneliti mengukur efektivitas Cash Management 

System (CMS) berdasarkan indikator efektivitas yang peneliti gunakan 

yang di ukur baerdasarkan Ketepatan waktu, Ke tepatan perhitungan 

biaya, 63 Ketepatan berpikir, Ketepatan dalam melakukan perintah 

(Sumber Daya Insani) dan Ketepatan sasaran. 

a. Ketepatan Waktu  

Penggunaan aplikasi Cash Management System (CMS) yang 

sudah diterapkan pada KPU Kabupaten Jember dapat mempersingkat 

pekerjaan bagi bedahara, hal ini bertujuan agar bendahara tidak harus 

mendatangi Bank hanya untuk melakukan transaksi yang ingin 

dilakukan bendahara. 

Dengan hadirnya Cash Management System (CMS) ini juga 

bendahara dapat melakukan transaksi kapan saja dan dimana saja, 

tanpa ada batasan waktu dan tempat. Dulunya bendahara hanya bisa 

melakukan transaksi ke bank dimulai jadwal dari pukul 08.00 – 15.00 
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Wib. Sementara dengan hadirnya Cash Management System (CMS) 

bendahara dapat melakukan transaksi dari pagi, siang, sore, bahkan 

hingga tengah malam asalkan memenuhi prosedur alur kerjaCash 

Management System (CMS) pada KPU Kabupaten Jember. Sehingga 

dalam hal ini penggunaan aplikasi Cash Management System (CMS) 

memanfaatkan waktu yang tepat sehingga menentukan keberhasilan 

suatu pekerjaan yang dilakukan bendahara dalam memenuhi 

kewajibannya. 

b. Ketepatan Perhitungan Biaya 

Penggunaan aplikasi Cash Management System (CMS) di 

Badan Pengelola Keuangan Kabupaten dapat sangat bermanfaat untuk 

manajemen keuangan dan pengawasan arus kas. Aplikasi ini 

membantu juga untuk mengelola anggaran dengan lebih efisien, 

memastikan semua pemasukan dan pengeluaran dicatat dengan baik, 

serta memantau saldo kas secara real-time. 

Cash Management System (CMS) juga membantu 

memperlancar proses pencairan dana di Badan Pengelola Keuangan 

Kabupaten dengan adanya Cash Management System (CMS) biaya 

operasional dapat dikurangi, termasuk pengeluaran untuk bahan bakar 

kendaraan. Juga memastikan ketepatan dalam perhitungan arus kas di 

Badan Pengelola Keuangan Kabupaten  karena sistem ini telah diatur 

secara otomatis dan sistematis. Oleh karena itu, Cash Management 

System (CMS) sangat bermanfaat dalam perhitungan biaya dan 
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pemantauan arus kas di instansi pemerintahan, khususnya di Badan 

Pengelola Keuangan Kabupaten. 

c. Ketepatan Berpikir 

Penggunaan aplikasi Cash Management System (CMS) dalam 

menjalin kerja sama sesuai alur kerja Cash Management System 

(CMS) yang telah diimplementasikan oleh KPU Kabupaten Jember 

memberikan hasil yang optimal dalam pemanfaatan layanan aplikasi. 

Kerja sama tersebut juga sangat bergantung pada jaringan internet 

yang cepat dan stabil, karena Cash Management System (CMS) 

mengandalkan koneksi internet untuk beroperasi secara online. 

Koneksi yang baik memastikan bahwa dapat berfungsi dengan lancar, 

mendukung kegiatan kerja sama secara efektif dan efisien.  

Pada awal penerapan aplikasi Cash Management Systemi 

(CMS) terdapat sejumlah masalah teknis dan error yang mungkin 

terkait dengan tahap awal pengimplementasian sistem di instansi 

pemerintahan. Namun, seiring berjalannya waktu, KPU Kabupaten 

Jember mulai merasa lebih nyaman dan aman dalam menggunakan 

Cash Management System (CMS) 

Informasi yang disediakan oleh Cash Management System 

(CMS) telah membantu para atasan dalam proses pengambilan 

keputusan dan memberikan data-data yang diperlukan dengan tepat 

dan cepat, sehingga kebijakan yang diambil berdasarkan informasi ini 
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menjadi lebih akurat dan sesuai serta dapat menjalankan tugasnya 

dengan lebih efisien dan efektif. 

d. Ketepatan dalam Melakukan Perintah (Sumber Daya Insani) 

Kemampuan dalam menggunakan aplikasi Cash Management 

System (CMS) memainkan peran penting dalam memberikan instruksi 

yang jelas dan mudah dipahami oleh atasan maupun staf bawahan dan 

semuanya memiliki kemampuan yang baik dalam mengoperasikan 

aplikasi ini. Karena itu, tidak ada keluhan terkait penggunaan Cash 

Management System (CMS) 

e. Ketepatan Sasaran 

Penggunaan aplikasi Cash Management System (CMS)  di KPU 

Kabupaten Jember sangat efisien dan memudahkan berbagai pihak 

dalam hal otorisasi pencairan dana. Pihak-pihak yang terlibat dalam 

proses ini meliputi Bendahara, Kasubbag Keuangan, dan Sekretaris. 

Mereka masing-masing berperan dalam tiga level Cash Management 

System (CMS) yang disebut Maker, Checker, dan Releaser. 

Cash Management System (CMS) sangat membantu pejabat 

yang berada di luar kota atau luar negeri untuk tetap dapat melakukan 

tugas mereka terkait otorisasi. Proses dimulai dengan Bendahara 

sebagai Maker yang menginput data. Kemudian, Kasubbag Keuangan 

sebagai Checker memverifikasi hasil input data Bendahara untuk 

memastikan data tersebut sesuai dengan berkas yang diajukan. 
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Selanjutnya, Sekretaris memeriksa kembali data yang dibuat 

oleh Bendahara dan disetujui oleh Kasubbag Keuangan. Jika semua 

data sudah benar, proses pencairan dana dapat dilakukan. Dengan 

demikian, Cash Management System (CMS) memudahkan proses 

otorisasi dan memberikan kemudahan akses bagi pejabat, baik di 

dalam maupun di luar kota, untuk melaksanakan tugas mereka. 

penggunaan Cash Management System (CMS) dapat lebih 

efektif dalam mengelola keuangan dibandingkan dengan konvensional. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa perbandingan ini bisa bervariasi 

tergantung pada kebutuhan, infrastruktur, dan kebijakan internal KPU. 

Jika dikaitkan dengan teori yang ada Cash Management System 

(CMS) dapat memberikan berbagai manfaat dan meningkatkan 

efektivitas pengelolaan keuangan di kantor KPU. Dengan demikian, 

efektivitas Cash Management System di kantor KPU tidak hanya 

meningkatkan pengelolaan keuangan secara keseluruhan, tetapi juga 

membawa manfaat seperti penghematan waktu, pengurangan risiko, 

dan peningkatan akurasi informasi keuangan. 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti berbagai aspek dan 

manfaat dari penggunaan Cash Management System (CMS) dalam 

berbagai konteks organisasi atau kantor, termasuk pemerintahan. 

Menurut Nadia Penggunaan Cash Management System (CMS) dengan 

pembayaran secara digital oleh pemerintah dapat sangat efektif jika 
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diimplementasikan dengan baik dan memenuhi beberapa kriteria 

tertentu.  

Griselda memaparkan hasil penelitiannya di wilayah merapi 

bahwa CMS telah meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

pelaksanaan transaksi. Transaksi yang melibatkan pembayaran 

menggunakan CMS mencakup berbagai jenis, seperti pembelian 

barang untuk perjalanan dinas, barang operasional, barang non-

operasional, barang persediaan, sewa, pemeliharaan, pembayaran 

langsung, pembayaran tidak langsung, gaji pegawai, tunjangan prestasi 

kerja, serta pembayaran kepada tenaga honorer dan berbagai kegiatan 

yang terkait dengan pegawai. dan penelitian yang dilakukan oleh 

Lienda, mekanisme Cash Management System (CMS) dalam 

mengelola keuangan Pusdiklat Kementerian Perdagangan Republik 

Indonesia mencakup serangkaian proses dan praktik yang dirancang 

untuk mengoptimalkan pengelolaan dana dan likuiditas secara efisien 

dan efektif. 

Penelitian ini secara kolektif menunjukkan bahwa CMS 

memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan keuangan dan operasional organisasi, termasuk dalam 

konteks pemerintahan seperti kantor KPU. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya hasil penelitian yang 

penulis lakukan terkait efektivitas aplikasi Cash Management System (CMS)  

di KPU Kabupaten Jember. Sebelum mengetahui seberapa efektif aplikasi 

maka dari itu kita lihat dulu alur kerja pada aplikasi : 

Pada aplikasi Cash Management System (CMS) terdapat 3 level yaitu  

Maker, Checker, dan Realeaser. Masing-masing dari ketiga level ini memiliki 

tugasnya yaitu: Maker rmembuat masukan daftar transaksi pembayaran atupun 

pembelian kemudian sistem mengirimkan email pemberitahuan adanya 

transaksi yang dilakukan maker agar selanjutnya ditindaklanjuti ke atasan 

selaku checker.    

Checker selaku atasan maker mendapatkan email adanya transaksi 

yang dilakukan maker, kemudian checker melihat hasil masukan transaksi 

yang dilakukan maker berdasarkan email ataupun berkas dari maker. Setelah 

dilakukan  verifikasi data sesuai data yang dimasukkan maker, data yang 

masuk melalui email dan disesuaikan dengan berkas telah benar lalu di 

approve, saat dilakukan approve akan masuk kode password ke email selaku 

maker. kemudian selaku maker memasukkan kode password, setelah itu 

dilakukan proses.  

Realeaser melakukan pengecekan ulang data masukan yang dibuat oleh 

maker dan telah disetujui oleh checker. Jika data telah benar, maka selanjutnya 
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realeaser akan melakukan proses approve. Lalu akan masuk kode password ke 

email kepala kantor selaku realeaser, selanjutnya realeaser memasukkan kode 

password itu kemudian akan di proses. Maka uang akan masuk ke rekening 

penerima dan transaksi yang dilakukan berhasil melalui aplikasi Cash 

Management System. 

Sebagai pengguna aplikasi Cash Management System (CMS) Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Jember mendapat kemudahan dari 

kemanfaatan aplikasi tersebut. Adapun kemudahan yang diperoleh di 

antaranya: Pertama, Bendahara dapat mengakses dan melakukan transaksi 

perbankan secara rahasia, kapan saja dan tanpa harus mengantri di bank serta 

efisien dari segi waktu dan biaya serta administrasi. Kedua, merasa nyaman 

dengan fitur yang digunakan dan lengkap misalnya seperti pembayaran gaji 

karyawan, pembayaran iuran listrik, air dan sebagainya, pembayaran Belanja 

Langsung dan Belanja Tidak Langsung. Ketiga, memantau untuk 

pengendalian terhadap arus kas lebih mudah, cepat dan akurat dalam hal 

mengambil keputusan. Keempat, merasa aman karena dukungan sistem web 

yang stabil dan dilengkapi dengan notifikasi login. Kelima, dapat dilakukan 

pembagian kewenangan secara bertahap sehingga arus kas dapat di kontrol 

oleh pemerintah. 

Penulis menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Cash Management 

System (CMS) oleh KPU Kabupaten Jember semakin mempermudah 

kebutuhan transaksi di lingkungan pemerintahan. Dalam industri perbankan, 

Cash Management System (CMS) meningkatkan efektivitas pengelolaan 
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keuangan di KPU Kabupaten Jember, membuat proses transaksi lebih efisien 

dan teratur. 

Penggunaan Cash Management System (CMS) lebih efektif dalam 

mengelola keuangan dibandingkan dengan konvensional dan Jika dikaitkan 

dengan teori yang ada Cash Management System (CMS) dapat memberikan 

berbagai manfaat dan meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan di 

kantor KPU. Dengan demikian, efektivitas Cash Management System di 

kantor KPU tidak hanya meningkatkan pengelolaan keuangan secara 

keseluruhan, tetapi juga membawa manfaat seperti penghematan waktu, 

pengurangan risiko, dan peningkatan akurasi informasi keuangan. 

B. Saran 

Bagi KPU Jember Dalam meningkatkan jaringan layanan Cash 

Management System (CMS) sebaiknya pihak menambah fitur-fitur yang 

dibutuhkan bagi instansi pemerintahan seperti menyediakan opsi pembatalan 

untuk nominal yang akan dikirimkan, risiko kesalahan dapat menyebabkan 

pengiriman dana yang tidak tepat tanpa toleransi atau kemampuan untuk 

membatalkannya. Oleh karena itu, penting bagi Cash Management System 

(CMS) untuk menyediakan opsi pembatalan atau koreksi transaksi sebelum 

dana secara otomatis dikirim. 
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Efektivitas 
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2. Kepustakaan:  

a. Buku  

b. Jurnal  

c. Artikel  

1. Pendekatan Penelitian: 

Kualitatif  
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2. Lokasi Penelitian:  

Jl. Kalimantan No.31, 
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Timur, Kec. Sumbersari, 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Bagimana profil KPU Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana sejarah KPU Kabupaten Jember? 

3. Apa visi dan misi KPU Kabupaten Jember? 

4. Bagaimana struktur intansi KPU Kabupaten Jember? 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Bagaimana penerapan Cash Management System (CMS) di KPU 

Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana tujuan Cash Management System (CMS) di KPU Kabupaten 

Jember ? 

3. Bagaimana alur kerja Cash Management System (CMS) di KPU 

Kabupaten Jember? 

4. Apa saja kendala Cash Management System (CMS) di KPU Kabupaten 

Jember? 

5. Apakah dari segi pengguna Cash Management System (CMS) sudah 

efektif di KPU Kabupaten Jember? 

6. Apakah Cash Management System (CMS) sudah efektiv dari segi 

ketepatan waktu ? 

7. Apakah Cash Management System (CMS) sudah efektiv dari segi 

ketepatan perhitungan biaya? 

8. Apakah Cash Management System (CMS) sudah efektiv dari segi 

ketepatan berpikir ? 

9. Apakah Cash Management System (CMS) sudah efektiv dari segi 

ketepatan sasaran ? 

10. Apakah Efektiv Cash Management System jika dibandingkan dengan 

konvesional ? 

 



 
 

 



 
 

 

  



 
 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Muhammad Syaiin Ketua KPU Kabupaten Jember 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Andik Kurniawan Staf Keuangan KPU Kabupaten Jember 
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